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ABSTRAK 

Nurul Amalia Ramadani, 2024. Pengaruh Model Discovery Learning Berbantuan E-LKPD 

Terhadap Keterampilan Berpkir Kritis Peserta Didik Pada materi Fisika. Skripsi. Program 

studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makasssar. Pembimbing I Yusri Handayani dan Pembimbing II Nurfadilah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Me lnde lskripsikan Ke lte lrampilan Be lrpikir kritis pelselrta didik 

melnggulnakan mode ll Discovelry Lelarning Belrbantulan E l-LKPD di kellas XI MIPA SMA 

Ne lge lri 10 Bulukumba (2) Me lnde lskripsikan Keltelrampilan Be lrpikir Kritis pe lse lrta didik 

melnggulnakan mode ll pelmbellajaran konve lsional di ke llas XI MIPA SMA Ne lge lri 10 

Bulukumba (3) Menganalisis pelngarulh mode ll Discovelry Lelarning be lrbantu lan El-LKPD di 

kellas XI MIPA dan modell pelmbe llajaran konve lnsional di ke llas XI MIPA SMA Ne lge lri 10 

Bulukumba te lrhadap Ke ltelrampilan Be lrpikir Kritis. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

quasi eksperimen dengan desain noneequvalent control group design. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan sampel kelas XI MIPA 4 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 6 sebagai kelas control. Instrumen yang digunakan 

adalah instrument tes berupa soal uraian. Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh 

bahwa (1) keterampilan berpikir kritis peserta didik pada kelas XI MIPA 4 sebelum 

diajarkan menggunakan model discovery learning berbantuan E-LKPD diperoleh nilai rata- 

rata pretest sebesar 14.03 dan setelah di ajarkan menggunakan model discovery learning 

berbantuan E-LKPD diperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 35.93. (2) keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada kelas XI MIPA 6 sebelum diajarkan menggunakan model 

konvensional diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 14.00 dan setelah di ajarkan 

menggunakan model konvensional diperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 25.53. (3) 

Terdapat pengaruh signifikan model Discovery Learning berbantuan E-LKPD terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik Kelas XI SMAN 10 Bulukumba.dimana 

dibuktikan oleh nilai . penelitian ini ditujukan untuk mendorong peserta didik lebih 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan untuk guru agar lebih memahami keterampilan 

berpikir kritis yang dimiliki peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Intelraksi me lrulpakan salah satu l cara u lntulk me lnge ltahuli karaktelristik 

pelselrta didik. Dari ke lgiatan intelraksi ini pelselrta didik dapat me llihat gaya 

be llajar pelselrta didik dan melnelntulkan prosels be llajar dan melnelntulkan 

mode ll pe lmbe llajaran yang ada di dalam ke llas nantinya. Intelraksi pelndidik 

de lngan pelselrta didik melmbulat pelselrta didik me lnjadi be lrkelmbang agar 

me lnjadi su lmbe lr daya manulsia be lrku lalitas. Be lrkulalitasnya su lmbe lr daya 

melnjadi modal bagi sulatul ne lgara pada elra globalisasi ulntulk dapat belrsaing 

dan melme lnu lhi tantangannya. Di elra globalisasi ini tingkat tantangan skala 

be lsar mau lpu ln ke lcil haru ls di hadapi. U lsia anak anak hingga orang de lwasa 

sangat pe lnting me lmiliki kelmampulan dalam me lmelcahkan masalah 

(Su lratmi & Pu lrnami, 2017). 

Sains didelfinisikan se lbagai pelngeltahulan yang dipe lrolelh mellaluli 

pe lngu lmpu llan data de lngan e lkspe lrime ln, pelngamatan, dan de ldu lkasi u lntulk 

melnghasilkan su latul pelnjellasan telntang selbulah geljala yang dapat dipelrcaya 

(Al-Tabany & Trianto, 2014). Prosels pelmbellajaran sains melnelkankan 

pada pe lmbe lrian pelngalaman langsu lng ulntulk melngelmbangkan kompeltelnsi 

agar me lnje llajahi dan me lmahami alam se lkitar selcara ilmiah (Abidin, 

2018). Salah satu l cabang mata pellajaran sains adalah fisika. Pe lmbe llajaran 

fisika adalah sulatul prose ls ataul intelraksi antara pelndidik dan pelselrta didik 

belrbantu lkan su lmbe lr be llajar yang me lmbahas melnge lnai ilmul fisik ataul 

pasti.  Pe lmbe llajaran  fisika  adalah  sama  delngan  melngelmbangkan 
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kelmampulan dan kelbelrhasilannya diu lkulr delngan seljulmlah masalah yang 

dipelcahkan pelselrta didik de lngan be lnar (Warimuln, 2012). Pelndapat lain 

melnyatakan bahwa, Pe lmbe llajaran Fisika me lru lpakan sulatul pe lmbe llajaran 

yang melnyampaikan konse lp-konse lp yang dijabarkan me llaluli pe lrsamaan 

matelmatis, pelrsamaan matelmatis telrselbult melmiliki fulngsi me lnje llaskan 

geljala alam yang dipe llajari dalam fisika (Su lsilawati elt al., 2020). Fisika 

adalah salah satu l pellajaran di se lkolah yang me lmbelrikan te lntang 

pelngeltahulan melngelnai alam selmelsta delngan tu ljulan mellatih dalam belrfikir 

dan me lnalar (Sulpardi elt al., 2015). Te lori-te lori Fisika dan pe lne lrapannya 

dapat melngu lbah dan me lnge lmbangkan pandangan du lnia di se lkitar kita 

(Yu lliani, 2017). 

Be llajar fisika melmbu ltulhkan le lbih banyak pelmahaman daripada 

pelnghafalan. Mata pellajaran fisika se llalul be lrhulbulngan de lngan masalah 

ke lhidulpan selhari-hari, se lhingga melnulntu lt pe lse lrta didik belrpikir kritis dan 

sistelmatis ulntulk me lnye lle lsaikan soal-soal yang belrkaitan de lngan fisika. 

Pelrnyataan ini seljalan de lngan pelnellitian yang dilaku lkan ole lh (Samu ldra elt 

al., 2014) yang me lngu lngkapkan bahwa kelsu llitan pe lselrta didik dalam 

be llajar fisika dise lbabkan ole lh du la faktor yaitu l matelri fisika yang padat, 

me lnghafal, dan melnghitu lng, dan be llajar fisika dike llas yang tidak 

kontelkstulal. 

Pelnelrapan Kulriku llulm 2013 melrulpakan u lpaya ulntulk melningkatkan 

keltelrampilan be lrpikir kritis pelselrta didik karelna Standar Kompe ltelnsi 

Lullulsan (SKL) Kulrikullulm 2013 yaitu l pelselrta didik ditulntult melmiliki 

ke lte lrampilan belrpikir dan belrtindak yang e lfelktif dan kre latif dalam ranah 
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abstrak dan konkre lt se lbagai pelngelmbangan dari mellalu li ke lgiatan 

me lngamati, me lnanya, me lncoba, me lngolah, me lnyaji, me lnalar, dan 

melncipta se lcara mandiri se lsulai de lngan bakat dan minatnya (Ke lmdikbu ld, 

2013). Ke lgiatan prose ls be llajar melngajar dalam ke llas mellibatkan inte lraksi 

antar gulru l  dan pelse lrta didik. Ke lte lrampilan be lrpikir telrmasulk didalamnya 

keltelrampilan be lrpikir kritis melrulpakan hal yang pe lnting dimiliki olelh 

pelselrta didik. Ke lte lrampilan belrpikir kritis me lrulpakan ke lmampulan yang 

haru ls dimiliki olelh pe lselrta didik di masa pe lmbe llajaran Abad 21 se lkarang 

ini (Iswati & Dwikoranto, 2015). Keltelrampilan be lrpikir kritis dapat 

melmbulat pelselrta didik dapat melnganalisis de lngan baik obje lk kajian fisika 

de lngan le lbih kompre lhe lnsif. Kelmampu lan ini me lrulpakan satul diantara 

be lbe lrapa ke lmampu lan yang patult dimiliki ole lh pe lse lrta didik. 

Keltelrampilan belrpikir kritis me lrulpakan potelnsi yang dimiliki ole lh 

seltiap orang, dapat diu lku lr, dilatih, dan dike lmbangkan (Su llistiani & 

Masrulkan, 2016). Ulpaya pelngelmbangan keltelrampilan belrpikir kritis yang 

paling baik yang dapat dilaku lkan yaitul delngan me lngaitkan matelri 

pelmbe llajaran delngan pelngalaman nyata pelselrta didik di lingku lngan 

selhari-hari. 

John Delwely (H. Sapu ltra, 2020) me lnde lfinisikan be lrpikir kritis 

selbagai pelrtimbangan yang aktif, te lruls me lne lruls dan telliti melnge lnai se lbu lah 

ke lyakinan ataul be lntu lk pelngeltahulan yang ditelrima belgitul saja de lngan 

melnyelrtakan alasan-alasan yang melndulkulng dan kelsimpullan-kelsimpu llan 

yang rasional. Be lrpikir kritis ju lga dipandang se lbagai su latul ke lyakinan 

yang kulat dan hati-hati de lngan maksu ld ulntulk melngontraskan sistelm 
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be lrpikir se lselorang yang tidak elfelktif ataul tanpa me llibatkan pe lmikiran 

yang kompre lhe lnsif. Namu ln de lmikian yang paling pe lnting dalam 

pandangan De lwely adalah apa yang ia selbult se lbagai grou lnds which 

su lpportif selsu latu l se lhingga dapat disimpu llkan (Iswati & Dwikoranto, 

2015). 

Salah satu l pelnyelbab bellulm maksimalnya ke lte lrampilan belrpikir 

kritis dalam prose ls pelmbellajaran ialah be llulm dibe lrikannya pe lrhatian 

khu lsuls se lrta be llulm maksimalnya u lsaha dan pelrhatian te lntang bagaimana 

cara me lne lrapkan hal telrselbu lt khulsulsnya dalam pelmbellajaran fisika. 

Pandangan pelselrta didik akan mata pe llajaran fisika hanyalah mata 

pellajaran yang rulmit akan teltapi delngan adanya pelngelmbangan 

ke lmampu lan belrpikir yang ditanamkan me lmbe lrikan dampak positif pada 

pelselrta didik, hal ini te lrlihat dari banyaknya pelselrta didik yang aktif 

me lngikulti prosels pelmbellajaran (Relza elt al., 2020) 

Modell pe lmbellajaran Discove lry Le larning pelrnah dite lliti 

diantaranya (Re lza elt al., 2020) melnyatakan telrdapat pe lrbeldaan nilai rata- 

rata pe lmahaman konse lp dan sikap ilmiah siswa yang signifikan antara 

kellompok siswa yang be llajar de lngan mode ll discovelry lelarning de lngan 

kellompok siswa yang bellajar delngan modell pelngajaran langsu lng. Melnu lrult 

(Kulmalasari, D., Su ldart., Le lsmono, A, 2015). 

Discovelry Le larning adalah meltode l melngajar yang telrjadi, pelselrta 

didik tidak disulgulhkan delngan pe llajaran dalam be lntu lk akhirnya, akan 

te ltapi diharapakan ulntulk melngorganisasi selndiri. Dimana pelrmasalahan 
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yang dimulncullkan direlkayasa ole lh gulrul,agar pelse lrta didik dapat 

melnganalisis dan melngambil ke lsimpullan akhir (Abidin,2018 : 175) 

Be lrdasarkan wawancara di salah satu l se lkolah tingkat SMA di 

Bulukumba, gulru l me lngatakan bahwa dari 60 peserta didik di 2 kelas XI 

MIA hanya sekitar 30 % peserta didik yang memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi,kemauan untuk menyampaikan pendapatnya dan menarik 

kesimpulan dari pembelajaran. Merasa acuh terhadap pembelajaran 

merupakan suatu sikap yang lumrah di sekolah tersebut dikarenakan 

Peserta didik me lrasa kelsullitan atau merasa tidak percaya diri akan hasil 

pemikirannya dalam pembelajaran khususnya di mata pelajaran Fisika. 

Maka dari itu salah satu cara yang dapat dilakukan yaitul delngan 

me lngaitkan Fisika delngan ke lhidulpan selhari hari dengan menerapkan 

model pembelajaran Discovery Learning berbantuan E-LKPD terhadap 

keterampilan berpikir kritis. 

Ke ltelrampilan Be lrpikir Kritis yang dimiliki olelh peserta didi tidak 

te lrjadi delngan se lndirinya namu ln pelrlul dilatih se lrta ia mampul melnilai 

mana yang be lnar dan salah dari pe lndapatnya se lndiri mau lpu ln orang lain. 

keltelrampilan be lrpikir kritis yang dimaksu ld ialah pada saat peserta didik 

me lngambil informasi barul dan melnghulbulngkannya delngan informasi 

dalam ingatan ataul melngatulr u llang se lrta melmpelrlulas informasi ulntulk 

melncapai sulatul tuljulan pembelajaran. 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar be llakang masalah yang tellah dike lmu lkakan, 

maka yang me lnjadi rulmu lsan masalah pada pe lnellitian ini adalah 
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bagaimana pe lngarulh modell discove lry le larning be lrbantulan E l-LKPD 

telrhadap ke lte lrampilan be lrpikir kritis pelselrta didik pada mate lri Fisika 

1. Selbelrapa belsar Keltelrampilan be lrpikir Kritis pe lselrta didik 

melnggulnakan modell Discovelry Le larning be lrbantulan El-LKPD 

di kellas XI MIPA 4? 

2. Selbelrapa be lsar Keltarampilan Belrpikir Kritis pe lselrta didik 

melnggulnakan modell pe lmbe llajaran konvelsional di XI MIPA 2 

? 

 

3. Apakah te lrdapat pelngaru lh te lrhadap Ke ltelrampilan Be lrpikir 

kritis pelselrta didik pada kellas yang diajar modell Discove lry 

Le larning belrbantu lan El-LKPD delngan mode ll pe lmbalajaran 

konvelsional? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Me lnde lskripsikan Ke lte lrampilan Belrpikir kritis pe lselrta didik 

melnggulnakan modell Discovelry Le larning Be lrbantulan El-LKPD 

di kellas XI MIPA SMA Ne lgelri 10 Bulukumba 

2. Me lnde lskripsikan Ke lte lrampilan Belrpikir Kritis pe lselrta didik 

me lnggu lnakan mode ll pe lmbe llajaran konvelsional di ke llas XI 

MIPA SMA Ne lgelri 10 Bulukumba 

3. Menganalisis pelngarulh mode ll Discovelry lelarning be lrbantu lan 

El-LKPD di kellas XI MIPA dan modell pelmbellajaran 

konve lnsional di kellas XI MIPA SMA Nelge lri 10 Bulukumba 

telrhadap Ke lte lrampilan Belrpikir Kritis 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil pe lne llitian ini diharapkan dapat me lmbelri manfaat selbagai 

 

belrikult: 

 

1. Dapat me lmbe lrikan masulkan positif te lrhadap ulsaha 

pelningkatan kulalitas, multul dan ke lte lrampilan belrfikir kritis 

fisika pelselrta didik. 

2. Hasil pe lne llitian diharapkan mampu l me lmbe lrikan informasi 

melngelnai be lrbagai hal yang belrkaitan de lngan pelngarulh 

mode ll discovelry lelarning be lrbantu lan E l-LKPD telrhadap 

keltelrampilan be lrpikir kritis pe lse lrta didik pada matelri Fisika 

3. Hasil pe lne llitian ini dapat digu lnakan se lbagai pe ldoman dan 

re lfe lre lnsi ulntu lk melngelmbangkan pelnellitian-pelnellitian yang 

me lne lrapkan strate lgi ke lte lrampilan be lrpikir kritis pelse lrta 

didik. 

4. Bagi pelnelliti dapat melnambah pelngeltahu lan u lntulk 

melmbelkali diri pelnelliti selbagai calon gulrul fisika 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA 

A. KAJIAN PUSTAKA 

 

1. Discovery Learning 

Discovelry lelarning me lru lpakan sulatu l mode ll pe lme lcahan masalah yang akan 

belrmanfaat bagi anak didik dalam me lnghadapi ke lhidu lpannya di kelmu ldian hari. 

Pe lne lrapan modell discovelry lelarning ini belrtuljulan agar siswa mampul me lmahami 

matelri pe lrulbahan wu ljuld belnda delngan selbaik mulngkin dan pelmbellajaran le lbih 

telrasa belrmakna, selhingga hasil bellajar siswa puln akan melningkat. Karelna modell 

discovelry le larning ini dalam proselsnya me lnggu lnakan ke lgiatan dan pelngalaman 

langsulng se lhingga akan le lbih me lnarik pelrhatian anak didik dan me lmu lngkinkan 

pe lmbe lntu lkan konselp-konselp abstrak yang me lmpulnyai makna, se lrta ke lgiatannya 

puln le lbih re lalistis (Azwar, 2011). Ke lgiatan pelnelmu lan yang dilaku lkan olelh 

manulsia itul se lndiri dan dilakulkan se lcara aktif akan me lmbe lrikan hasil yang paling 

baik, selrta akan lelbih be lrmakna bagi dirinya se lndiri (Ariku lnto, 2006). Modell 

discovelry le larning pu ln banyak me lmbelrikan ke lselmpatan bagi para anak didik 

ulntulk telrlibat langsulng dalam ke lgiatan bellajar, kelgiatan selpe lrti itul akan le lbih 

melmbangkitkan motivasi bellajar, karelna diselsulaikan delngan minat dan ke lbultulhan 

me lrelka selndiri. 

Mode ll discovelry lelarning ini melnitikbe lratkan pada ke lmampu lan me lntal dan 

fisik para anak didik yang akan me lmpelrkulat se lmangat dan konselntrasi me lrelka 

dalam mellakulkan ke lgiatan pe lmbe llajaran. Adapuln tahapan modell discove lry 

lelarning, telrdiri dari obselrvasi ulntu lk melnelmu lkan masalah, me lrulmulskan masalah, 

melngajulkan hipotelsis, melrelncanakan pe lme lcahan masalah me llalu li pelrcobaan atau l 

cara lain, me llaksanakan pelngamatan dan pelngu lmpu llan data, analisis data, dan 
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me lnarik ke lsimpu llan atas pelrcobaan yang te llah dilakulkan ataul pelnelmu lan. Jika 

siswa dilibatkan se lcara telruls-melnelruls dalam pelmbellajaran pelnelmu lan, maka siswa 

akan lelbih me lmahami dan mampul me lnge lmbangkan aspelk kognitif yang 

dimilikinya (Samu ldra elt al., 2014). 

Me llalu li modell discovelry lelarning siswa melnjadi lelbih delkat de lngan apa yang 

me lnjadi su lmbe lr be llajarnya, rasa pe lrcaya diri siswa akan me lningkat karelna dia 

melrasa apa yang tellah dipahaminya ditelmulkan ole lh dirinya se lndiri, ke lrjasama 

de lngan telmannya pu ln akan melningkat, se lrta telntu lnya melnambah pelngalaman 

siswa (Su llistiani & Masru lkan, 2016) 

2. Lembar Kerja Peserta Didik 

 

a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lelmbar kelrja melrulpakan sarana pelmbellajaran yang dapat digu lnakan olelh 

pe lngajar dalam me lningkatkan keltelrlibatan atau l aktivitas pelselrta didik dalam 

prosels be llajar me lngajar. Pada u lmu lmnya, LKPD belrisi peltulnjulk praktiku lm, 

pelrcobaan yang bisa dilaku lkan dirulmah, mate lri u lntulk dikulsi, dan soal-soal latihan 

maulpuln se lgala belntulk peltulnjulk yang mampul melngajak pe lse lrta didik belraktivitas 

dalam prose ls pe lmbe llajaran (Ge lga elt al., 2019). LKPD me lrulpakan salah satul jelnis 

alat bantu l pe lmbe llajaran, se lcara u lmulm, lelmbar kelrja me lrulpakan pe lrangkat 

pelmbe llajaran se lbagai pellelngkap ataul sarana pelndu lkulng pe llaksaan relncana 

pelmbellajaran LKPD belrulpa lelmbaran ke lrtas yang belrulpa informasi mau lpuln soal- 

soal ( pe lrtanyaan-pe lrtanyaan yang haruls dijawab ole lh pe lse lrta didik (Hamdani, 

2011). 

Me lnu lru lt Prastowo & Wijaya (2013) LKPD atau l yang lelbih dikelnal delngan 

selbultan lelmbar kelrja siswa (LKS) akan me lmbantul  pelselrta  didik ulntulk 
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me lndapatkan mate lri, ringkasan, dan tu lgas yang be lrkaitan delngan mate lri. 

Lelmbar ke lrja pe lse lrta didik (LKPD) me lmiliki 4 fulngsi yaitul : 

1). se lbagai bahan ajar yang bisa melminimalkan pe lran gulrul, namu ln le lbih 

me lngaktifkan pelselrta didik, 

2). se lbagai bahan ajar yang me lmpelrmuldah pelselrta didik ulntulk melmahami 

matelri yang dibe lrikan, 

3). se lbagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tu lgas u lntulk belrlatih, dan 

 

4). melmuldahkan pellaksanaan pelngajaran kelpada pe lse lrta didik 

 

Manfaat yang dipe lrolelh delngan melnggulnakan LKPD antara lain me lmuldahkan 

pe lndidik dalam melngellola prosels be llajar, melmbantul pe lndidik me lngarahkan 

pelselrta didiknya ulntulk dapat me lnelmu lkan konse lp-konse lp mellaluli aktivitasnya 

se lndiri ataul dalam ke llompok kelrja, dapat digu lnakan ulntu lk me lnge lmbangkan 

keltelrampilan prosels dan me lnge lmbangkan sikap ilmiah, me lmbantu l pe lndidik 

me lmantau l kelbelrhasilan pe lse lrta didik ulntulk melncapai sasaran bellajar ( salirawati, 

2004 ). 

Namu ln, LKPD yang banyak be lre ldaran yang digulnakan di se lkolah saat ini 

be lrsifat u lmulm dan hanya be lrisi ringkasan mate lri saja. Hal ini dapat me lnjadi 

pelnye lbab ku lrangnya keltelrtarikan pe lse lrta didik te lrhadap LKPD dan akan 

belrdampak pada kulrangnya melngasah ke lmampulan belrpikir kritis pada pe lselrta 

didik. Hal lain yang me lnye lbabkan kulrangnya ke lte lrtarikan pelselrta didik telrhadap 

LKPD adalah pe lnge lmasan mate lri yang ce lndelru lng ku lrang belrmakna selhingga 

me lnye lbabkan pelselrta didik hanya se lbatas melngahafal konse lp tanpa me lmahami 

makna dari konse lp telrselbult.Selbagai me ldia pe lmbe llajaran, LKPD me lmpu lnyai 

belbelrapa  kompone ln  ataul  ulnsulr yang me lnjadikannya layak digu lnakan 

se lbagai  me ldia pe lmbe llajaran, hal ini dipe lrte lgas olelh (Widyantini, 2013) yang 
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me lngatakan bahwa pelran LKPD sangat pe lnting dalam pe llaksanaan prosels 

pe lmbe llajaran kare lna mampu l melningkatkan aktivitas pelse lrta didik dalam prose ls 

pe lmbe llajaran. Maka dari itul ulnsu lr-ulnsu lr LKPD me lnulrult (Sari, 2011) diantaranya 

juldu ll, peltulnjulk bellajar, indikator pe lmbe llajaran, informasi pe lndulkulng, langkah 

kelrja, dan pe lnilaian. Hal ini julga dipelrtelgas delngan lelbih rinci olelh 

Widyantini (2013) yang me lnye lbultkan u lnsu lr-ulnsu lr LKPD yaitu l juldull, mata 

pellajaran, selme lste lr, te lmpat, peltulnjulk be llajar, kompeltelnsi yang akan dicapai, 

indikator pelmbe llajaran, informasi pelndulkulng, alat dan bahan dalam 

melnge lrjakan LKPD, langkah kelrja, dan pe lnilaian. Sellain LKPD yang akan 

dikelmbangkan telntul dipe lrlu lkan pelrangkat pe lnulnjang lainnya. Me lnulrult Ibrahim 

dalam (Al-Tabany & Trianto, 2014) pe lrangkat yang digu lnakan Saat prosels 

pe lmbe llajaran be lrlangsu lng diselbult de lngan pe lrangkat pe lmbe llajaran. Pe lrangkat- 

pelrangkat pelmbe llajaran yang dipe lrlulkan dan digu lnakan saat prosels be llajar 

me lngajar diantaranya: silabu ls, RPP, LKS, Instru lmeln Elvalu lasi ataul Tels Hasil 

Bellajar (THB), meldia pelmbellajaran salah satulnya LKPD, selrta bulkul ajar Ataul 

bu lkul pe lgangan siswa. Pelrnyataan ini sinkron de lngan pelndapat Warimuln (2012) 

Yaitu l selbu lah bahan ajar ce ltak yang belrulpa le lmbar-le lmbar ke lrtas be lrisi matelri, 

ringkasan dan peltulnjulk pellaksanaan tu lgas yang akan dikelrjakan dan melngacul pada 

KD yang haruls dicapai. 

Adapu ln manfaat pelnggulnaan LKPD dalam prose ls pelmbellajaran 

adalah dapat me lngaktifkan pelselrta didik dalam prose ls pe lmbe llajaran, 

melmbantul pelselrta didik dalam me lnge lmbangkan konse lp, se lbagai pe ldoman 

gulru l dan pelse lrta didik dalam me llaksanakan prosels pe lmbe llajaran, melmbantul 

pe lse lrta didik me lmpe lrole lh catatan telntang matelri yang dipellajari me llalu li kelgiatan 

bellajar, dan me lmbantu l  pe lselrta didik ulntulk melnambah informasi telntang 
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konse lp yang dipellajari mellaluli kelgiatan be llajar se lcara sistelmatis (Azwar, 2011). 

Kelbelrhasilan selbu lah pelmbe llajaran bisa dipe lngarulhi olelh LKPD karelna 

me lnjadi bagian dari pelrelncanaan pelmbellajaran yang haruls dide lsain 

seldelmikian ru lpa agar standar kompe ltelnsi lu llu lsan dapat telrcapai selsu lai 

de lngan yang diharapkan dan pe lngeltahulan yang dipe lrole lh siswa me lnjadi le lbih 

be lrmakna (Amali elt al., 2019). 

b. Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) 

Sellain itu l, tu lgas gulru l bu lkan hanya melnyampaikan matelri. Namuln melnyiapkan 

dan melnye ldiakan su latul me ldia yang dapat melmbantu l dalam me lningkatkan 

ke lmampu lan komulnikasi matelmatis siswa julga me lnjadi tanggulng jawab gu lrul. 

salah satu l meldia yang dapat disiapkan ole lh gulru l adalah el-LKPD. Me lnu lru lt 

(Pulspita & De lwi, 2021) me lnje llaskan bahwa e l-LKPD adalah me ldia be llajar yang 

melngkombinasikan be lrbagai jelnis meldia selpelrti videlo, gambar, animasi, dan 

selbagainya dalam belntu lk produlk. 

Se ldangkan me lnulru lt (Lulbis elt al., 2023) melnjellaskan bahwa el-LKPD 

melrulpakan alat yang digu lnakan siswa selbagai alat ulntu lk melmpe lrmuldah 

melmahami mate lri pe lmbe llajaran dalam belntu lk e lle lktronik dan pe lnggu lnaannya 

delngan melnggulnakan kompu lte lr, handphonel, notelbook, atau lpu ln smartphone l. Dari 

pe lnje llasan diatas dapat disimpu llkan bahwa El-LKPD me lrulpakan produ lk me ldia 

be lrisi mate lri dan soal-soal se lrta latihan yang bisa me lmbantu l siswa dalam me llatih 

ke lmampu lannya, khulsulsnya pada kelmampulan komu lnikasi mate lmatis yang 

belrbelntu lk ellelktronik selhingga pelnggu lnaannya bisa fle lksibe ll dan te lrjangkaul. 

Namu ln pelrmasalahan yang saat ini te lrjadi adalah dalam prose ls pe lmbe llajaran, 

pe lnggu lnaan pe lnde lkatan be lrbantu lan bahan ajar selpelrti E l-LKPD masih sangat 
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jarang digu lnakan. Padahal pada pe lrkelmbangan zaman yang se lmakin majul, 

pe lnggu lnaan e lle lktronik me lnjadi hal yang se lmakin diu ltamakan. 

Maka dari pada itu, E-LKPD yang digunakan adalah E-LKPD menggunakan 

aplikasi Quizizz. aplikasi Quizizz adalah salah satu aplikasi yang cukup interaktif 

untuk peserta didik yang didesain sebaik mungkin guna menunjang pembelajaran 

yang efektif dan efisien. 

3. Model Discovery Learning Berbantuan E-LKPD 

Ulpaya melngatasi pelrmasalahan telrselbult dipelrlulkan sulatul inovasi mode ll 

pelmbe llajaran be lrpu lsat pada siswa delngan me llibatkan pelran aktif siswa dan 

dapat me lmbelri kelselmpatan melmbanguln pe lngeltahulan di dalam be lnak 

melrelka. Salah satu lnya delngan melnelrapkan mode ll pelmbellajaran 

belrbasis kontrulktivismel yaitu l modell discovelry lelarning. Pelmbellajaran discovelry 

melrulpakan pelmbellajaran be lrbasis pelnelmulan. Pelmbe llajaran discovelry 

melrulpakan rangkaian ke lgiatan pelmbe llajaran dimana gu lrul me lnyajikan bahan 

ajar tidak dalam be lntu lk final, me llainkan melmbelri pellulang ulntu lk 

me lncari dan me lne lmu lkan se lndiri konse lp te lrhadap mate lriyang dipe llajari. 

Mellalu li pelmbellajaran ini, siswa dapat be llajar delngan lelbih mandiri dan 

me lngkontrulksi pe lngeltahulan yang dipe lrolelh dari hasil pelmikiran se lrta telrlatih 

dalam me lnye llelsaikan masalah yang dihadapi. Hasil pe lnellitian Widiadnyana elt 

al dan Pultrayasa elt al me lmbu lktikan bahwa pe lne lrapan mode ll discovelry lelarning 

dapat me lningkatkan pe lmahaman konselp dan hasil be llajar IPA siswa. 

Discovelry lelarning me lru lpakan sulatul mode ll pe lmbe llajaran yang mellibatkan 

selcara maksimal sellu lru lh kelmampulan pelselrta didik u lntulk me lncari dan 

me lnelmu lkan se lsulatul (be lnda, manulsia, ataul pelristiwa) se lcara siste lmatis, kritis, 

logis, analitis se lhingga pelselrta didik dapat melrulmu lskan se lndiri pelnelmulanya 
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delngan pe lnu lh pe lrcaya diri (Salirawati, 2004). ( Ilahi (2012) me lnyatakan bahwa 

pelmbellajaran discovelry lelarning adalah ulsaha ulntulk me lmpelrolelh pelngelrtian dan 

pelmahaman yang lelbih daripada inqu liry. Modell discove lry le larning akan 

melnciptakan sulasana be llajar yang le lbih aktif. 

Pe lselrta didik tidak hanya me lnelrima pe lnje llasan dari gulrul, mellainkan julga 

melmelcahkan masalah delngan melncari selndiri pe lnge ltahulannya me llalu li su lmbe lr- 

sulmbe lr yang ada te ltapi te ltap de lngan bimbingan gu lrul, kelmu ldian Ke lle lbihan dari 

ellelktronik LKPD yaitu l u lntulk melmbelrikan pe lse lrta didik daya tarik te lrselndiri ulntulk 

melnyellelsaikan masalah masalah dalam pe lmbe llajaran. El-LKPD dibu lat u lntulk 

melnghilangkan rasa keljelnu lhan pada pelselrta didik. Mode ll Discovelry Le larning 

belrbantu lan El-LKPD akan melnciptakan sulasana yang lelbih aktif dalam pelncapaian 

tuljulan pelmbellajaran. Adapu ln sintaks yang direlncanakan disu lsu ln selbagai be lrikult. 

Table 2.1 Sintaks Pembelajaran Discovery learning Berbantuan E-LKPD 

 

Tahapan Sintaks pembelajaran 

Stimullation ( pe lmbe lrian Rangsangan) 1. Gulrul melmbulka pellajaran 

de lngan salam kelmu ldian be lrdoa 

2. Gulrul me lmbe lrikan ape lrselpsi 

de lngan cara me lngullas mate lri 

yang tellah dipellajari selbellulmnya 

3. Gulrul me lnyampaikan ke lgiatan 

pe lmbe llajaran yang akan 

dilakulkan hari ini dan tu lju lan 

se lrta manfaatnya. 

4. Gulrul me lmbe lrikan  gambar 

ke lpada pe lselrta didik melngelnai 
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 matelri yang akan dibahas hari 

 

ini. 

Problelm State lme lnt ( pelrnyataan ataul 

 

Ide lntifikasi masalah) 

1. Gulrul be lrdisku lsi belrsama pelselrta 

didik ulntu lk me lmbahas hal-hal 

yang pe lrlul di pelrsiapkan dalam 

topic pelmbellajaran selpelrti 

gambar yang akan ditayangkan. 

2. Gulrul me lmbe lrikan El-LKPD 

ke lpada pelselrta didik ulntulk 

be lrdisku lsi  me lngelnai  topic 

pelmbellajaran yang belrlangsulng. 

Data colle lction ( Pe lngu lmpu llan Data) 1. Gulrul me lmbe lrikan arahan 

ke lpada pelse lrta didik ulntu lk 

melnjawab rulmulsan masalah 

yang di sajikan dalam E l-LKPD 

2. Gu lru l melngarahkan pe lse lrta didik 

ulntulk me lncari informasi yang 

dipelrlulkan  me llalu li  belrbagai 

litelratulr 

Data Procelssing ( Pelngolahan Data ) Gulru l me lmbelri arahan ke lpada pelse lrta 

didik ulntu lk me lncatat point-point 

pe lnting yang dipe lrolelh dan 

melnyulsulnnya dalam sulatul be lntu lk ulntulk 

diprelselnselntasikan 

Velrification ( Pelmbulktian ) Gulru l melngarahkan pe lse lrta didik ulntulk 
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 mellakulkan prelselntasi hasil diskulsi 

Gelnelralization ( Me lnarik Kelsimpu llan 

ataul Ge lnelralisasi ) 

1. Gulrul melnyimpullkan kelgiatan 

pelmbellajaran 

2. Gulrul melnultulp pelmbellajaran 

delngan melngulcapkan salam 

pelnultulp 

 

4. Keterampilan Berpikir Kritis 

 

a) Pengertian Keterampilan Berpikir Kritis 

Salah satul tulju lan pelndidikan Abad 21 yaitu l me lnge lmbangkan ke lte lrampilan 

belrpikir pe lse lrta didik, salah satu lnya kelte lrampilan belrpikir kritis. Melnulrult Elnnis 

(2011), belrpikir kritis adalah ke lmampulan be lrpikir relflelktif yang belrfokuls pada 

pola pelngambilan kelpultulsan telntang apa yang haru ls diyakini, haruls dilaku lkan dan 

dapat dipe lrtanggulng jawabkan. Ke ltelrampilan be lrpikir kritis sangat dipelrlulkan 

karelna selselorang yang be lrpikir kritis akan mampul be lrpikir logis, me lnjawab 

pelrmasalahan-pe lrmasalahan delngan baik dan dapat melngambil kelpultulsan rasional 

te lntang apa yang haruls dilakulkan atau l apa yang diyakini. Be lrpikir kritis adalah 

ke lte lrampilan belrpikir tingkat tinggi yang be lrpotelnsi melningkatkan daya analitis 

kritis pe lse lrta didik. Ole lh karelna itu l, melngelmbangkan kelte lrampilan belrpikir kritis 

pelselrta didik dalam pelmbe llajaran me lnjadi ulpaya ulntu lk me lningkatkan hasil 

be llajar pelse lrta didik Pelnelrapan Ku lriku llulm 2013 me lrulpakan ulpaya u lntulk 

me lningkatkan keltelrampilan be lrpikir kritis pelselrta didik kare lna Standar 

Kompeltelnsi Lu llu lsan (SKL) Ku lrikullulm 2013 yaitu l pe lse lrta didik ditulntu lt melmiliki 

ke lte lrampilan belrpikir dan belrtindak yang elfe lktif dan kre latif dalam ranah abstrak 

dan konkrelt selbagai pelnge lmbangan dari me llalu li ke lgiatan melngamati, melnanya, 
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me lncoba, me lngolah, me lnyaji, me lnalar, dan me lncipta selcara mandiri selsu lai 

delngan bakat dan minatnya (Kelmdikbuld, 2013). Keltelrampilan be lrpikir kritis 

melrulpakan pote lnsi yang dimiliki ole lh seltiap orang, dapat diu lku lr, dilatih, dan 

dikelmbangkan (Lambe lrtu ls, 2009). Ulpaya pe lnge lmbangan ke lte lrampilan belrpikir 

kritis yang paling baik yang dapat dilaku lkan yaitul delngan me lngaitkan mate lri 

pe lmbe llajaran de lngan pelngalaman nyata pelse lrta didik di lingku lngan se lhari-hari. 

Selhingga dalam pe lmbe llajaran Ku lrikullulm 2013 pe lrlul  dirancang strate lgi 

pe lmbe llajaran yang me lmulngkinkan pe lnge lmbangan ke lte lrampilan be lrpikir kritits 

pelselrta didik. Strate lgi melmiliki dampak pada daya tangkap pe lselrta didik telrhadap 

hal yang dipe llajari (N. K. Hixson elt al., 2012) 

Belrpikir kritis be lrhu lbu lngan delngan su latul hasil dari prosels pelmbellajaran siswa 

yaitu l sulatul belntu lk ke lte lrampilan. Prose ls belrpikir kritis pelselrta didik, maka akan 

melmiliki kelmampulan ulntulk me lnghulbulngkan dan me lngu lbah pe lnge ltahu lan selrta 

pelngalaman yang tellah dimiliki selcara kritis dalam me lne lntulkan kelpultulsan ulntulk 

me lnye lle lsaikan masalah pada situlasi barul (Rosidah elt al., 2018) 

Be lrpikir kritis ju lga melrulpakan cara be lrpikir yang te lrmasu lk dalam 

ke lte lrampilan Abad 21 diorganisasikan dalam e lmpat kate lgori se lbagai belrikult : 

1). Cara be lrpikir : kre lativitas dan inovasi, be lrpikir kritis, melmelcahkan 

masalah, melngambil ke lpu ltulsan, dan bellajar ulntulk bellajar; 

2). Cara ulntulk belkelrja : belrkomulnikasi dan belkelrja sama; 

3). Alat ulntulk be lkelrja : pelngeltahulan ulmu lm dan ke lte lrampilan telknologi 

informasi dan komu lnikasi dan; 

4) Cara u lntu lk hidulp : karir, tanggu lng jawab pribadi dan sosial te lrmasu lk 

kelsadaran akan bu ldaya dan kompe lte lnsi. 
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Pada kelte lrampilan kate lgori yang pe lrtama, dije llaskan bahwa be lrpikir kritis 

telrmasu lk dalam keltelrampilan Abad 21, dimana didu lku lng delngan kre lativitas, 

inovasi, pe lme lcahan masalah, pe lngambilan kelpu ltulsan, dan se llalul be llajar ulntulk 

be llajar (Warimu ln, 2012). 

Salah satu l ke lcapakan hidulp yang pe lrlul dike lmbangkan mellalu li prosels 

pelndidikan adalah ke lte lrampilan belrpikir. Ke lmampu lan se lse lorang ulntulk dapat 

belrhasil dalam ke lhidu lpannya antara lain dite lntu lkan ole lh ke lte lrampilan belrpikir, 

telrultama dalam ulpaya melmelcahkan masalah-masalah (Syah & Wardan, 2006). 

Be lrpikir kritis dalam ke lgiatan be llajar me lngajar dapat dilaku lkan ole lh siswa 

yang  mampul me lnjawab pe lrtanyaan bagaimana dan me lngapa delngan 

melnggulnakan se lbu lah konse lp. Olelh karelna itul, kelmampulan be lrpikir kritis 

me lmiliki pelran yang sangat pe lnting di dalam prosels pelmbellajaran (Fazriyah, 

2016) Kata kritis be lrasal dari Bahasa Yu lnani, yaitul Critikos delngan arti yang 

melmbeldakan. Kata kritis ditulru lnkan dari Bahasa Yu lnani Ku lno kritels yang 

artinya orang yang me lmbe lrikan pelndapat, belralasan de lngan analisis ataul de lngan 

pe lrtimbangan atau l  de lngan pe lngamatan. Selcara e ltimologi, be lrpikir kritis 

melngandulng makna su latu l ke lgiatan melntal yang dilaku lkan selselorang ulntulk 

dapat me lmbe lrikan pe lrtimbangan delngan me lnggulnakan u lkulran ataul delngan 

standar te lrtelntul (H. Sapu ltra, 2020). Be lrpikir kritis be lrhulbulngan delngan 

be lrpikir kognitif tingkat tinggi se lpe lrti me lnganalisis dan me lngelvalu lasi (A. 

Sapultra elt al., 2020). 

Me lnu lru lt Helrlinda dalam pelnje llasan Prame lswari, be lrpikir kritis adalah 

be lrpikir yang melnggu lnakan akal pikirannya ulntulk melnye llelsaikan sulatu l 

masalah de lngan telrlelbih dahu llu l melmahami masalah, melngelmu lkakan pelndapat 

atau l argu lme ln selcara jellas dan dapat melnarik kelsimpu llan dari pelrmasalahan yang 
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ada (Prame lswari elt al., n.d.). Sapultra me lnje llaskan belrpikir kritis se lbagai prosels 

telrorganisasi dalam me lme lcahkan masalah yang mellibatkan aktivitas me lntal yang 

me llipu lti kelmampulan dalam me lrulmulskan masalah, melmbelrikan argu lme ln atau l 

pelndapat, mellakulkan elvalulasi, dan melngambil kelpultulsan (A. Sapultra elt al., 

2020). Be lrdasarkan be lbelrapa pe lndapat di atas dapat disimpu llkan bahwa 

ke lte lrampilan belrpikir kritis me lrulpakan ke lte lrampilan belrpikir yang mellibatkan 

prosels kognitif dan me lngajak siswa ulntulk be lrpikir selsu lai delngan 

kelmampu lannya atau l belrpikir re lflelktif telrhadap pelrmasalahan. 

(N. K. Hixson elt al., 2012) melngide lntifikasi de llapan ke lte lrampilan yang haru ls 

dimiliki seltiap pelselrta didik di abad 21 ini, yaitu l: 

1). Kelte lrampilan be lrpikir kritis, melngacul  pada kelmampu lan siswa 

dalam me lnganalisis masalah yang komple lks, melnyellidiki pe lrtanyaan 

yang tidak ada jawaban je llas, me lngelvalulasi be lrbagai su ldult pandang 

sulmbelr informasi, dan me lnarik ke lsimpu llan yang te lpat belrdasarkan bu lkti 

dan alasan; 

2). Ke lte lrampilan kolaborasi, yang me lngacul pada ke lmampu lan siswa yang 

dapat be lke lrja sama u lntu lk melmelcahkan masalah atau l  melnjawab 

pe lrtanyaan, ulntu lk belkelrja selcara elfelktif, saling me lnghormati dalam 

kelrja tim ulntulk melncapai tu ljulan dan be lrtanggu lng jawab belrsama ulntulk 

me lnye lle lsaikan tu lgas; 

3). Ke lte lrampilan komu lnikasi, melngacul  pada ke lmampu lan siswa dalam 

melngatulr pikiran, telmu lan me lrelka dan melmbagikannya se lcara e lfelktif 

mellaluli belrbagai me ldia se lrta se lcara lisan mau lpu ln tullisan; 

4). Keltelrampilan kre lativitas dan inovasi, me lru ljulk pada kelmampulan 

siswa dalam melnghasilkan dan me lmpe lrbaiki solu lsi pada masalah ataul  
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tulgas yang komple lks be lrdasarkan sinte lsis, yang ke lmu ldian 

me lnggabu lngkannya ataul melmprelselntasikan apa yang tellah me lre lka 

pe llajari delngan cara barul dan orisinal; 

5). Keltelrampilan pe lngarahan diri se lndiri, melngacul pada siswa yang 

dapat melngambil tanggulng jawab u lntulk pe lmbe llajaran me lre lka de lngan 

melngidelntifikasi topik ulntulk melngeljar dan me lmprose ls pe lmbe llajaran 

me lrelka se lndiri, dan mampul melninjaul pelkelrjaannya se lndiri selrta 

me lnanggapi ulmpan balik; 

6). Konelksi global, melngacul  pada siswa yang mampul me lmahami 

masalah global, ge lopolitik yang telrmasu lk ke lsadaran gelografi, buldaya, 

bahasa, se ljarah dan litelratulr dari ne lgara lain; 

7). Kone lksi lokal, yang me lrulju lk pada siswa yang mampul melnelrapkan 

apa yang te llah dipellajari kel konte lks lokas dan masalah komulnitas; 

8). Pelnggulnaan telknologi selbagai alat ulntulk bellajar, me lngacu l pada siswa 

yang dapat me lnge llola pe lmbe llajaran me lre lka dan melnghasilkan produ lk 

de lngan me lnggu lnakan informasi dan telknologi komulnikasi yang te lpat. 

Keltelrampilan be lrpikir kritis melnjadi salah satu l  faktor yang melndulkulng 

ke lbe lrhasilan bellajar. Banyak pihak yang be lranggapan bahwasanya yang te lrmasulk 

ciri orang pintar adalah mampul be lrpikir kritis. 

b) Tujuan Berpikir Kritis 

Ke ltelrampilan dalam be lrpikir kritis bisa me lrangsang selselorang u lntulk 

melmulncu llkan idel ataul  pelmikiran barul te lntang sulatul masalah. Se lse lorang akan 

te lrlatih dalam me lngulngkapkan pe lndapat atau l ide l selcara rasional dan te lpat. 

Melnu lrult Sapriya dalam (Prame lswari elt al., n.d.) “ Tu lju lan be lrpikir kritis adalah 

ulntulk me lngu lji sulatul pelndapat atau l gagasan, te lrmasu lk melmpelrtimbangkan ataul 
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belrpikir be lrdasarkan sulatul pelndapat yang dibelrikan. Pelrtimbangan ini biasanya 

disu lkulng ole lh kritelria yang valid. Seldangkan melnulrult (Ke lyne lss, 2008) tu lju lan 

ultama dari belrpikir kritis ialah ulntulk me lne lntulkan seljaulh mana klaim yang dibu lat 

belnar-belnar objelktif. 

c) Ciri-ciri Berpikir Kritis 

Belriku lt ini ciri-ciri selselorang melnggulnakan be lrpikir kritis : a) mampu l 

melmbu lat simpu llan dan solu lsi yang akulrat, jellas dan rellelvan te lrhadap kondisi 

yang ada. b) be lrpikir telrbu lka delngan sistelmatis selrta me lmpulnyai asulmsi, 

implikasi, dan konselkulelnsi yang logis. c) be lrkomu lnikasi selcara elfelktif dalam 

me lnye lle lsaikan sulatul masalah yang komplelks. Ciri-ciri belrpikir kritis melnulrult 

(Aizikovitsh-Uldi & Chelng, 2015). a) ulntu lk melngeltahu li bagian-bagian dari 

kelsellu lrulhan se lcara rinci. b) melndeltelksi masalah de lngan baik. c) ke lmampu lan 

dalam melmbeldakan antara ide l-idel yang relle lvan dan yang tidak re lle lvan. d) mampu l 

me lmbe ldakan antara fakta dan pelrnyataan ataul opini. el) mampu l melngide lntifikasi 

pe lrbeldaan atau l kelselnjangan dalam informasi. f) bisa me lmbeldakan argu lme ln logis 

dan tidak logis. g) kritelria atau l standar elvalulasi data dapat dikelmbangkan. h) sulka 

me lngu lmpu llkan data dalam melmbulktikan fakta. i) dapat melmbeldakan antara kritik 

me lmbanguln dan me lru lsak. j) ke lmampulan ulntulk melnde lfelnisikan be lrbagai aspelk 

yang te lrkait delngan data. k) kelmampulan u lntulk me lngulji asulmsi selcara 

melnyellulru lh. l) dapat me lngkaji idel-ide l yang be lrtelntangan delngan pelristiwa 

lingku lngan. m) ke lmampulan u lntu lk melngidelntifikasi atribult manulsia, telmpat dan 

belnda, se lpe lrti dalam sifat, be lntu lk, wuljuld, dan lain-lain. n) dapat melndaftar selmula 

kelmulngkinan telrjadi atau l altelrnatif pe lme lcahan dalam masalah, ide l, dan situ lasi. o) 

kelmampulan me lnjalin hu lbu lngan yang be lrulru ltan antara satu l masalah delngan 

masalah lainnya. p) mampu l me lnarik ke lsimpu llan ge lne lralisasi dari data yang tellah 
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telrseldia delngan data yang dipe lrolelh dari lapangan. q) ke lmampulan melmbu lat 

preldiksi be lrdasarkan informasi yang dite lrimanya. r) dapat me lmbeldakan 

ke lsimpu llan yang salah dan be lnar dari informasi yang dite lrimanya. s) ke lmampulan 

me lnarik ke lsimpu llan dari data yang ada dan yang dipilih. 

d) Karakteristik Keterampilan Berpikir Kritis 

Keltelrampilan be lrpikir kritis melrulpakan salah satul bagian dari 

ke lmampu lan belrpikir tingkat tinggi. Ada du la karaktelristik dari ke lte lranoilan 

be lrpikir tingkat tinggi (Charactelristics of highelr ordelr thingking skills 

elncompass both critical thinking and cre lativel thinking). Ada dula hal 

karakte lristik yang me lndasari keltelrampilan belrpikir tingkat tinggi yaitu l 

belrpikir kritis dan belrpikir kre latif (Primayana, 2019). Ke lte lrampilan belrpikir 

kritis dalam ilmu l pelnge ltahu lan dan te lknologi ju lga belrpe lran pe lnting dalam 

me lnanamkan sikap ilmiah pada pe lse lrta didik. 

Be lrpikir kritis, tidak hanya dike lmbangkan dalam pelmbe llajaran saja, 

teltapi ju lga haruls didu lku lng delngan instrulme ln pelnilaian yang me lnce lrminkan 

be lrpikir kritis. Pe lningkatan Ke ltelrampilan Be lrpikir Kritis siswa dapat 

die lvalu lasi de lngan adanya alat u lkulr ataul instru lme ln yang rellelvan. Instru lmeln 

telrselbult dikatakan baik apabila mampu l melnge lvalulasi ataul me lnilai selsu latu l 

delngan hasil se lpe lrti keladaan yang dielvalulasi, ulntulk melndapatkan instru lme ln 

tels yang baik, maka haruls dilaku lkan analisis te lrhadap instrulmeln telrse lbu lt 

(Rosidah dkk., 2018) 

e) Pentingnya Berpikir Kritis 

Belrpikir kritis me lmulngkingkan pelmbaca ulntulk melmbandingkan bulkti delngan 

apa yang melrelka baca dan melngidelntifikasi alasan yang salah ataul tidak logis. 

belrpikir kritis ju lga me lmbantu l dalam me lmbu lat argu lme ln yang ku lat (misalnya 
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saat me lnye lle lsaikan tu lgas). Ini be lrarti bahwa akan me llihat dan me lmbe lnarkan 

se ltiap klaim be lrdasarkan bu lkti yang die lvalu lasi (Ke lyne lss, 2008) Se llain itu l 

me lmbu lat argu lmeln, belrpikir kritis me lrulpakan sulatul yang pe lnting didalam 

pelndidikan kare lna be lbe lrapa pe lrtimbangan ialah se lbagai belrikult: a) ini akan 

me lmbe lrikan ke lse lmpatan bagi pe lnge lmbanngan pribadi belrbikir kritis se lcara 

pelnulh kare lna me lrelka me lrasa bahwa pelselrta didik dibelri ke lse lmpatan dan 

bahwa hak me lre lka u lntulk me lnge lmbangkan diri dihormati. b) be lrpkir kritis 

ialah tuljulan pelndidikan yang idelal karelna melmpelrsiapan pe lse lrta didik u lntulk 

de lwasa. c) pe lnge lmbangan belrpikir kritis dalam pelndidikan ialah su latul cita- 

cita tradisional te lntang apa yang dapat dicapai me llalu li pe llajaran sains dan 

ke lalaman dan mata pe llajaran lainnya yan selcara tradional dianggap mampu l 

melngelmbangkan be lrpikir kritis. d) belrpikir kritis dipelrlulkan ulntulk ke lhidulpan 

yang delmokratis. Delmokrasi hanya dapat be lrke lmbanng ke ltika warga ne lgara 

dapat be lrpikir kritis didalam masalah-masalah politik, sosial, dan e lkonomi. 

Be lrpikir kritis ialah se lrangkaian karakte lristik yang tidak bisa dipisahkan satu l 

de lngan yang lainnya. se ltiap klaim, pelrnyataan ataul bu lkti haru ls ditellaah baik 

de lngan pelnalaran indu lktif mau lpu ln de ldulktif. Ke lsimpu llan telrselbu lt dapat 

digu lnakan dalam me lnge lvalulasi selrta pelngambilan sulatul kelpultulsan ataul sulatul 

pe lme lcahan masalah. Be lrdasarkan pelnjabaran diatas, maka dapat disimpu llkan 

bahwa keltelrampilan ialah Keltelrampilan Be lrpikir Kritis yang dimiliki ole lh 

se lse lorang yang tidak te lrjadi de lngan selndirinya namu ln pelrlul dilatih se lrta ia 

mampu l me lnilai mana yang be lnar dan salah dari pelrndapatnya se lndiri maulpuln 

orang lain. keltelrampilan be lrpikir kritis yang dimaksu ld ialah pada saat 

se lse lorang  melngambil  informasi  barul dan  melnghulbulngkannya  delngan 
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informasi dalam ingatan ataul melngatulr u llang se lrta melmpelrlulas informasi 

ulntulk melncapai sulatul tuljulan 

f) Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran 

Belrpikir kritis be lrhu lbu lngan delngan sulatul hasil dari prosels pelmbellajaran siswa 

yaitu l sulatul belntu lk ke lte lrampilan. Prose ls belrpikir kritis pelselrta didik, maka akan 

melmiliki kelmampulan u lntulk me lnghulbulngkan dan me lngu lbah pe lnge ltahu lan selrta 

pelngalaman yang te llah dimiliki se lcara kritis 21 dalam melnelntu lkan kelpu ltulsan 

ulntulk me lnye lle lsaikan masalah pada situ lasi baru l (Dinni, 2018). Belrpikir kritis julga 

melrulpakan cara be lrpikir yang telrmasu lk dalam keltelrampilan Abad 21 

diorganisasikan dalam elmpat kate lgori se lbagai belriku lt : 1) Cara be lrpikir : 

krelativitas dan inovasi, be lrpikir kritis, me lmelcahkan masalah, me lngambil 

kelpultu lsan, dan bellajar ulntulk bellajar; 2) Cara ulntulk be lke lrja : belrkomulnikasi dan 

belkelrja sama; 3) Alat u lntulk belkelrja : pe lngeltahulan u lmu lm dan ke lte lrampilan 

telknologi informasi dan komu lnikasi dan; 4) Cara ulntu lk hidulp : karir, tanggu lng 

jawab pribadi dan sosial telrmasulk kelsadaran akan buldaya dan kompe lte lnsi. Pada 

ke lte lrampilan kate lgori yang pe lrtama, dijellaskan bahwa belrpikir kritis te lrmasu lk 

dalam kelte lrampilan Abad 21, dimana didu lku lng delngan kre lativitas, inovasi, 

pe lme lcahan masalah, pe lngambilan kelpu ltulsan, dan sellalu l be llajar u lntulk be llajar 

(Nimah, 2020). 

g) Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Melnu lrult Sulsilawati, dkk. (2020) indikator ke ltelrampilan belrpikir kritis pelse lrta 

didik dapat diu lku lr me lnggu lnakan soal elsai. Soal telrselbu lt dapat disu lsuln ulntulk 

melme lnulhi indikator kelte lrampilan belrpikir kritis siswa selbagai be lriku lt : 

1) Melngide lntifikasi pelrtanyaan 

 

2) Melngelmu lkakan hipotelsis 
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3) Melnelntulkan sulatul tindakan 

 

4) Melmpelrtimbangkan pelnggulnaan prose ldu lr yang telpat 

 

5) Melrelkam hasil obselrvasi 

 

6) Melnginte lrpre ltasikan pelrtanyaan 

 

7) Melngide lntifikasi dan me lnangani keltidakrelvellanan 

 

8) Melmbelri delfelnisi 

 

Telrdapat lima kate lgori ke lte lrampilan be lrpikir kritis (domain konte ln fisika) yang 

diulkulr, yaitu l : (Arelnds, 2012) 

1) Melnganalisis argulmeln 

 

2) Melngu lji hipotelsis 

 

3) Melmbelrikan pelnalaran 

 

4) Me lnganalisis kelmampu lan dari se lbu lah keljadian 

 

5) Melmbelrikan pe lme lcahan masalah dan pelngambilan kelpultulsan 

 

Tabell 2.2 indikator Keltelrampilan Belrpikir Kritis melnulrult Elnnis (2011) 

 

No Keltelrampilan belrpikir Kritis Indikator 

1 Melmbelrikan pelnjellasan seldelrhana 

(E llelmelntary Clarification) 

1. Melmfokulskan 

pelrtanyaan 

2. Melnganalisis argulmelnt 

3. Belrtanya dan 

me lnjawab pe lrtanyaan 

klarifikasi 

2 Me lmbanguln kelte lrampilan dasar (Basic 

Sulpport) 

1. Melmpelrtimbangkan 

apakah sulmbelr dapat 

dipe lrcaya ataul tidak 

2. Melngobselrvasi dan 
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  melmpelrtimbangkan 
 

hasil obselrvasi 

3 Me lnyimpu llkan (Infelrelncel) 1. Melmbulat deldu lkasi dan 

melmpelrtimbangkan 

hasil deldu lkasi 

2. Me lnyu lsu ln indulksi dan 

melmpelrtimbangkan 

hasil indulksi 

3. Melmbulat dan 

melmpelrtimbangkan 

nilai kelpultulsan 

4 Melmbulat pelnjellasan lanjult (Advanceld 

Clarification) 

1. Me lnde lfelnisikan istilah 

dan 

melmpelrtimbangkan 

delfelnisi 

2. Melngide lntifikasi 

asulmsi 

5 Me lngatulr strate lgi dan taktik (Strate lgiels 

and Tactics) 

1. Melnelntu lkan tindakan 

2. Belrintelraksi delngan 

orang lain 

(Elnnis & Millman, 2005) 

Belrdasarkan ulraian indikator me lnu lrult be lbe lrapa ahli diatas, maka ke lte lrampilan 

belrpikir kritis yang pelnullis gulnakan dalam pe lne llitian ini yaitu l se lbagai belrikult : 

1) melmbelrikan pelnjellasan seldelrhana (ellelmelntary clarification) yaitul, 

melrulmulskan pokok-pokok pelrmasalahan 
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2) me lmbanguln keltelrampilan dasar (basic su lpport) yaitu l, melngulngkap fakta 

yang dibu ltulhkan dalam melnye llelsaikan sulatul masalah 

3) melmbulat simpullan (infelrelncel) yaitu l, melmilih argulmeln logis, rellelvan, dan 

akulrat 

4) melmbulat pelnjellasan lelbih lanjult (advancels clarification) yaitul, 

melndeltelksi bias belrdasarkan pada suldult pandang yang belrbelda 

5) me lnelntulkan strate lgi dan taktik (stratelgiels and tactic) yaitu l, me lne lntulkan 

akibat dari sulatul pelrnyataan yang diambil se lbagai sulatul kelpultulsan. 
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B. KERANGKA PIKIR 
 

 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

SMAN 10 Bulukumba 
 
 
 
 
 
 

 

Model Discovery Learning 

berbantuan E-LKPD 

Model Problem Based 

Learning 

 
 
 
 
 
 

 

 
 

Peserta didik melewati 

tahap : 

1. Stimulation 

2. Problem 

statement 

3. Data collection 

4. Data processing 
5. Verification 

Sejalan dengan 
penelitian (Rezeki, dkk. 

2022) menyatakan 

bahwa Ada pengaruh 

penerapan E-LKPD 

berbasis Discovery 

Learning pada materi 

animalia terhadap hasil 

belajar biologi peserta 

didik pada kelas X IPA 1 

di SMA Negeri 2 Gowa. 

 

Peserta didik melewati tahap: 

1. Orientasi 

2. Mengorganisasi untuk 

belajar 

3. Membimbing 

penyelidikan 

4. Menyajikan hasil 

5. mengevaluasi 

 
 
 
 
 

 
Terdapat pengaruh Model 

Discovery Learning 

Berbantuan E-LKPD terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

 
 
 

Gambar 2.1 Bagan Ke lrangka Pikir 
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C. HASIL PENELITAN RELEVAN 

Hasil pelnellitian yang rellelvan digulnakan selbagai relfelrelnsi dalam pelnellitian yang akan 

dilakulkan dan selbagai pelrbandingan antara belbelrapa pelnellitian yang tellah dilakulkan. 

Belrikult belbelrapa pelnellitian rellelvan telntang Pelngarulh Modell Discovelry Lelarning 

Belrbantulan El-LKPD telrhadap Keltelrampilan Belrpikir Kritis pelselrta didik dalam 

matelri Fisika 

1. Pelnellitian olelh Novayani & Bq.Asma Nulfida (2015) delngan juldull Pelngarulh 

Modell Discovelry Lelarning Telrhadap Keltelrampilan Belrpikir Kritis siswa SMP 

pada Matelri Pelncelmaran lingkulngan. Hasil penelitian yaitu Data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 5 % dengan bantuan SPSS 

16.0 For Windows. Hasil analisis diperoleh nilai signifikan data keterampilan 

berpikir kritis sebesar 0,034. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model 

discovery learning terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada materi 

pencemaran lingkungan. 

2. Pelnellitian olelh Nurrohmi,Utaya & Hari Utomo (2017) delngan juldull Pelngarulh 

Modell Pelmbellajaran Discovelry Lelarning telrhadap Kelmampulan Belrpikir Kritis 

Mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Discovery Learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa, artinya bahwa gain score kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa pada kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning lebih tinggi dibandingkan pada kelas kontrol dengan 

menggunakan metode konvensional. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut. Pertama, bagi dosen perlu menerapkan 

model pembelajaran Discovery Learning saat perkuliahan khususnya pada mata 

kuliah  dengan  indikator  menganalisis  dan  mengevaluasi  yang  menuntut 
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kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Kedua, bagi peneliti selanjutnya hasil 

penelitian ini dapat dijadikan rujukan dengan menambahkan variabel moderator 

misalnya pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa dilihat dari gaya belajar dan sebagainya atau dengan 

mengganti variabel terikat dengan kemampuan berpikir lainnya misalnya 

kemampuan berpikir spasial, berpikir analitis, dan sebagainya. 

3. Pelnellitian olelh Sa’diyah & Dwikulrnaningsih (2019) delngan juldull Pelningkatan 

Keltelrampilan Belrpikir Kritis Mellaluli Modell Pelmbellajaran Discovelry Lelarning. 

Hasil Pelnellitian ini Penerapan model pembelajaran discovery learning pada 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

IV SDN Kutowinangun 11 Tahun Ajaran 2018 / 2019 mencapai peningkatan 

persentase rata – rata sebanyak 16.04 % dengan rata – rata siklus I sebesar 68 dan 

siklus II sebanyak 81. Persentase kenaikan sudah mencapai indikator kinerja 

penelitian yakni ≥ 10 %. Selain itu terdapat peningkatan aktivitas guru dan peserta 

didik dalam menerapkan model discovery learning. Berdasarkan analisis data 

yang dilakukan berarti penerapan model discovery learning dapat meningkatkan 

aktivitas keterampilan berpikir kritis peserta didik, serta dapat meningkatkan 

persentase rata – rata sebesar ≥ 10 %. 

4. Pelnellitian olelh Rulhana & Zaini, (2023) delngan juldull Pelngarulh Modell Discovelry 

Lelarning Telrhadap Keltelrampilan Belrpikir Kritis Siswa Pada Matelri SUlHUl DAN 

KALOR. Hasil pelnellitian ini yaitu berdasarkan analisis data diperoleh pada kelas 

eksperimen diperoleh rata-rata 80,00 dan standar deviasi 3,73. Sedangkan pada 

kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 68,75 dan standar deviasi 5,82. Berdasarkan 

uji statistik yang telah dilakukan, kemampuan berpikir kritis siswa yang dilihat 

pada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran 
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discovery learning cukup baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan 

menggunakan model konvensional. Hal ini disebabkan karena pembelajaran 

menggunakan discovery learning dapat meningkatkan keaktifan siswa 

dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan metode konvensional. 

5. Penelitian oleh Nugrahaeni Amalia dkk (2017) dengan judul Penerapan model 

pembelajaran discovery learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar kimia. Hasil penelitian ini yaitu berdasarkan analisis 

keterampilan berpikir kritis siswa, keberhasilan penerapan dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa ditunjukan oleh persentase berpikir kritis siswa 

yang berada pada kriteria kritis dari 80,57% pada pertemuan kedua siklus I 

meningkat pada kriteria sangat kritis menjadi pada kriteria 88,5% pada pertemuan 

kedua siklus II. Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan pembelajaran dengan 

menggunakan model Discovery Learning terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa dan keterampilan berpikir kritis siswa SMA Negeri 2 Singaraja 

di kelas XI MIA 2 semester gasal tahun ajaran 2016∕2017. 

D. HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan model Discovery 

Learning berbantuan E-LKPD terhadap Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik 

Kelas XI SMAN 10 Bulukumba. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

1. Jelnis dan Delsain Pelnellitian 
 

a. Jelnis Pelnellitian 

 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah qulasi elxpelrimelnt 

(elkspelrimeln selmul). Jenis penelitian Quasi eksperimen ialah sebuah metode yang 

memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variable-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. 

(sugiyono,2019) 

b. Delsain Pelnellitian 

 

Penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent Kontrol Group Design. 

Menurut Isnawan et al., (2020) desain penelitian ini adalah jenis penelitian yang 

memerlukan dua kelas sampel yaitu kelas tes dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

adalah kelas yang mendapat perlakuan dan kelas kontrol adalah kelas yang tidak 

mendapat perlakuan, kemudian dua kelas mendapat tes sebelum pembelajaran 

dimulai (pre-test) dan tes setelah pembelajaran berakhir (post-tes). 

Adapun rancangan jenis desain ini adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O1 - O2 

Sumber: Sugiyono, 2018 

Keterangan: 

O1 : Pretest yang diberikan sebelum perlakuan pada kelas kontrol dan 

eksperimen 
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O2 : Posttest yang diberikan setelah perlakuannpada kelas kontrol dan 

eksperimen 

X1 : Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen yaitu dengan 

menggunakan Model Discovery Learning 

2. Lokasi dan waktu l re lncana pelnellitian 

 

Pe lnellitian ini dilaksanakan di SMAN 10 Bulukumba. Be lrdasarkan, stuldi 

pe lne lliti, pelmilihan lokasi telrselbu lt kare lna di se lkolah ini pe lne lrapan pe lmbe llajaran 

delngan modell discovelry lelarning bellu lm pelrnah ditelrapkan dan kelte lrampilan belrpikir 

kritis pe lse lrta didiknya pu ln masih dalam katelgori relndah. Pe lne llitian ini dilaksanakan 

dike llas XI MIPA pada selmelstelr ge lnap tahu ln ajaran 2023/2024. 

3. Popu llasi dan sampell pelnellitian 

 

a. Popullasi 

 

Popu llasi adalah wilayah gelnelralisasi yang te lrdiri atas obye lk/su lbye lk yang 

me lmpulnyai ku lalitas dan karakte lristik te lrtelntul yang diteltapkan ole lh pe lne lliti ulntulk 

dipellajari dan kelmu ldian ditarik ke lsimpullannya (Sulgiyono, 2015: 117). Adapu ln 

popu llasi dalam pe lnellitian ini ada 6 kellas XI MIPA SMAN 10 Bulukumba. 

b. Sampell 

 

Adapu ln kellas yang dijadikan sampe ll pada pe lnellitian ini adalah XI MIPA 4 

se lbagai ke llas elkspelrimeln selbanyak 30 orang dan ke llas XI MIPA 2 se lbagai ke llas 

kontrol se lbanyak 30 orang. Kellas XI MIPA 4 dan XI MIPA 2 dipilih de lngan 

tuljulan ulntulk melmbandingkan pe lrbeldaan Ke lte lrampilan Belrpikir Kritis pelselrta 

didik pada ke ldula kellas de lngan prelte lst dan postte lst. Adapun pertimbangan 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah berdasarkan syarat dan tujuan 

tertentu. Kedua kelas dijadikan kelas eksperimen dan kelas control karena 

dilakukannya analisa bersama guru pamong yang bersangkutan dan peneliti 
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dimana guru pamong yang lebih mengetahui keadaan kelas-kelas tersebut. Agar 

tujuan dari penelitian ini bisa terlaksana dengan baik maka guru pamong 

merekomendasikan kelas XI MIA 4 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIA 2 

sebagai kelas control. 

4. Variable l Pelnellitian 

 

Variabell pe lne llitian yang digulnakan pada pe lne llitian ini yaitu l variabell be lbas 

dan variabe ll te lrikat. 

a) Variabell belbas pada pelnellitian ini adalah mode ll pelmbellajaran discovelry 

lelarning be lrbantu lan El-LKPD. 

b) Adapu ln variabell te lrikat pada pe lne llitian ini adalah ke lte lrampilan belrpikir 

kritis pelselrta didik. 

5. Delfinisi Opelrasional Variabell 

 

Pe lnellitian ini te lrdapat du la variabe ll yang diamati, yaitu l variabe ll belbas 

(indelpe lndeln) dan variabell te lrikat (delpe lndeln). Variabell pe lne llitian ini me lrulpakan 

aculan dalam me llakulkan selbulah pelnellitian. Be lriku lt pelnjellasan variabell-variabell yang 

digu lnakan dalam pelnellitian ini : 

a. Variabell Belbas 
 

Variabel bebas merupakan nilai keseluruhan dari model pembelajaran 

discovery learning berbantuan E-LKPD yang digunakan di kelas eksperimen. 

Model pembelajaran discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang 

mengutamakan keaktifan peserta didik dengan berbantuan E-LKPD yang akan 

membangun pengetahuan dan pemahaman dan menciptakan suasana belajar lebih 

aktif. 

b. Variable l Telrikat 
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Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu proses dimana peserta didik 

mampu memecahkan masalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam 

terhadap suatu pembelajaran. Indikator yang digunakan yaitu memfokuskan 

pertanyaan, menentukan tindakan, menginterpretasikan pertanyaan dan 

mendefinisikan istilah 

6. Proseldu lr Pelnellitian 

 

Proseldulr pe lne llitian ini te lrdiri dari 3 tahapan yaitu l tahap obselrvasi, tahap pe llaksanaan, 

dan tahap akhir. 

a. Tahap Obselrvasi 
 

Pada tahap obselrvasi adapuln hal-hal yang akan dilaku lkan ole lh pe lne llitian adalah 

melminta izin pelnellitian kelpada kelpala selkolah SMAN 10 Bulukumba. Ke lmuldian, 

be lrkonsulltasi delngan gu lrul mata pe llajaran fisika te lrkait pe lrmasalahan yang 

dialami pelselrta didik dalam pelmbe llajaran fisika, me llihat bagaimana kondisi 

be llajar siswa di se lkolah SMAN 10 Bulukumba se lbagai langkah awal u lntulk 

melnyulsuln strate lgi pe lmbe llajaran, me llihat dan melngamati mode ll pe lmbe llajaran 

yang ditelrapkan ole lh gulrul, melngobselrvasi julmlah siswa dan julmlah kellas. 

b. Tahap Pellaksanaan 
 

Pelngambilan data awal yaitu l pe lmbe lrian pre l-te lst kelpada kellas elkspe lrime ln dan 

ke llas kontrol u lntulk melngeltahuli tingkat Belrpikir Kritis pelselrta didik se lbellu lm 

dibelrikan pe lrlaku lan. Ke lmu ldian, keldu la kellompok ke llas dibelrikan pe lrlakulan 

belrbelda. Ke llas elkspelrimeln dibelrikan pe lrlaku lan pe lmbe llajaran me lnggu lnakan 

modell discovelry lelarning, se lme lntara kellompok kontrol dibelrikan pe lrlaku lan modell 

pelmbellajaran konve lnsional yaitu l modell pelmbellajaran langsu lng. Se lte llah dibelrikan 

pe lrlakulan yang be lrbelda, ke lmu ldian kellompok kellas dibelrikan posttelst ulntulk 
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me lngeltahuli apakah telrdapat pe lrulbahan tingkat keltelrampilan belrpikir kritis pada 

dula ke llas ini. 

 

 

c. Tahap Akhir 
 

Tahapan analisis data dan pe lnyulsulnan laporan. Pelnellitian pada tahap ini 

melngolah dan melnganalisis hasil pelngulmpu llan data yang dipe lrole lh pada tahap 

pellaksanaan. Ke lmuldian, pe lne lliti akan me lngu lji hipotelsis pelnellitian dan melnarik 

kelsimpullan. 

7. Instru lmelnt pelnellitian 

 

Instrulmeln pelnellitian digulnakan ulntulk melngulkulr nilai variabell yang ditelliti 

(Sulgiono, 2016 : 21). Adapuln instrulme ln yang digulnakan dalam pe lne llitian ini be lru lpa 

tels. Be lrikult instru lme ln yang digulnakan pada pe lne llitian ini adalah se lbagai belrikult: 

Adapu ln instrulmeln pelnellitian yakni tels. Te ls adalah instrulmeln ataul alat ulntulk 

melngu lmpu llkan data dan pelmahaman konse lp melngelnai kelmampu lan su lbje lk pelnellitian 

delngan cara pe lngu lku lran, misalnya ulntulk melngu lkulr ke lmampulan sulbjelk pelnellitian 

dalam pe lngu lasaan mate lri te lrtelntu l maka akan digulnakan tels/e lvalulasi (belrulpa soal) 

te lntang mate lri pe llajaran yang me lmbu ltulhkan pe lmikiran yang sangat kritis dalam 

me lnye lle lsaikan soal. Pada pe lne ltian ini melnggulnakan je lnis instrulme ln tels keltelrampilan 

be lrpikir kritis yang belrjulmlah 10 nomor dan akan dibe lrikan kel kellas e lkspelrimeln 

mau lpu ln ke llas kontrol. Instrulme ln te ls ini belrbelntu lk soal u lraian ulntu lk me lngu lkulr 

keltelrampilan be lrpikir kritis pe lse lrta didik yang dibe lrikan pada saat pre ltelst dan 

posttelst. 

Instru lme ln pe lne llitian pelrlul dilakulkan pe lnguljian ulntu lk melngeltahuli layak ataul 

tidaknya instrulmeln te lrse lbu lt ulntulk digulnakan pada pelnellitian. Instrulmeln te lrselbu lt mellipu lti 
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belrbagai macam ulji se lpe lrti ulji validitas dan ulji relliabilitas. Sellelngkapnya ulji instrulme ln tels 

Kelte lrampilan Be lrpikir Kritis yang dibu lat dalam pe lne llitian ini dijellaskan se lbagai belrikult. 

1. Uji Validitas 

Validitas me lngacu l pada aspelk ke lte lpatan dan kelce lrmatan hasil pe lngu lku lran. Ulji 

validitas digu lnakan ulntu lk me lngeltahuli seljaulh mana instrulme ln dan pe lrangkat pelnellitian 

yang digulnakan be lnar-be lnar melngulku lr apa yang he lndak diu lkulr. Ulji validitas pada 

pelnellitian ini dilaku lkan delngan ulji validitas konstru lksi olelh tim validator selrta ulji 

grelgory dan ulji validitas melnggulnakan telknik korellasi produ lct momelnt pada instrulme ln 

tels. 

Ulji validitas konstrulksi dapat dilakulkan de lngan me lnggu lnakan pelndapat para 

ahli (juldgmelnt elxpelrts)/validator selbanyak dula orang. (Su lgiyono, 2018a). Melne lntulkan 

layaknya selbu lah instru lme ln olelh tim validator dapat pu lla me lnggu lnakan ulji Grelgory 

delngan melnggulnakan pe lrsamaan be lriku lt. 

𝑅 = 
𝐷 

 
 

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷 
 
 
 

 
Tabell 3.2 Pelnilaian U lji Grelgory 

 

 Validator I 

Skor (1-2) kulrang 

rellelvan 

Skor (3-4) sangat 

rellelvan 

Validator 

II 

Skor (1-2) kulrang 

rellelvan 

A B 

Skor  (3-4)  sangat 

rellelvan 

C D 

(Buldiastulti dan Bandulr, 2018) 

Keltelrangan: 

R = Validasi isi 
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A = Tidak ada pelrseltuljulan validator I dan validator II 

 

B = Pe lrbeldaan pelrseltulju lan validator I dan validator II 

 

C = Pe lrbeldaan pelrseltu ljulan antara validator I dan validator II 

 

D = Pelrseltuljulan validator I dan validator II 

 

Selbulah pelrangkat pelnellitian layak digu lnakan jika melme lnu lhi kritelria pelnilaian 

ulji Grelgory. Krite lria pelnilaian instrulmeln dikatakan layak u lntu lk digu lnakan dalam 

selbulah pelnellitian jika nilai R ≥ 0.75. 

Se lte llah me llakulkan u lji validitas konstrulksi dan Grelgory se llanju ltnya dilakulkan 

validitas te lknik korellasi produlct mome lnt ulntu lk melmvalidasi itelm soal instru lme ln tels 

melnggulnakan ru lmu ls selbagai be lriku lt (Su lgiyono, 2017). 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g =   

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2(𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)} 
 

Keltelrangan: 

 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g = Koelfisie ln korellasi antara variabell X dan variabell Y 

N = Julmlah siswa 

X = Skor bu ltir soal 
 

Y = Skor total 

 

Se lte llah me lmpelrolelh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g, Instrulmeln tels divalidasi delngan 

me lmbandingkan nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙delngan taraf signifikan α = 0.05 Adapu ln 

krite lria valid itelm te ls Keltelrampilan Be lrpikir Kritis apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

ite lm dinyatakan valid dan tidak valid jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

2. Uji Reliabilitas 

U lji relliabilitas belrkaitan delngan seljaulh mana selbulah instrulme ln dapat digu lnakan 

ulntulk pelngulkulran selcara belru llang de lngan hasil yang konsiste ln. Pelnellitian ini 

melnggulnakan ru lmu ls K-R 20 ulntulk me lngu lji relliabilitas (Sulgiyono, 2017). 
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𝑛 𝑆2 − ∑ 𝑝𝑞 

𝑟11 = ( ) ( 2 ) 
𝑛 − 1 𝑆 

 
Keltelrangan: 

 

r11 = Relliabilitas tels selcara kelsellulrulhan 

 

p = Proporsi sulbjelk yang melnjawab ite lm delngan belnar 

 

q = Proporsi su lbjelk yang melnjawab itelm de lngan salah (q = 1 – p) 

∑ 𝑝𝑞 = Julmlah hasil pelrkalian antara p dan q 

 

𝑛 = Banyaknya itelm 

 

𝑆 = Standar de lviasi dari tels 

 

 

Tabell 3.3 Intelrpre ltasi Relliabilitas Bultir Soal 

 

Nilai r11 Inte lrpreltasi Relliabilitas 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Culkulp 

0,20 < r11 ≤ 0,40 Relndah 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat relndah 

(Sulgiyono, 2017) 

 

 

 

8. Telknik Pelngu lmpu llan Data 

 

Te lknik pelngulmpullan data me lrulpakan selrangkaian ke lgiatan yang dilaku lkan 

ulntulk me lngulmpu llkan data pe lne llitian. Ke lgiatan pelngulmpu llan data dimullai se ljak 

obselrvasi awal pada tahap awal yaitu l pada saat me llaku lkan wawancara de lngan gu lru l 

dan obse lrvasi aktivitas pelmbellajaran pe lse lrta didik. Se ldangkan pada tahap 

pellaksanaan pelnellitian belrulpa pe lmbe lrian instrulme ln tels Keltelrampilan Be lrpikir Kritis 

saat pre ltelst dan postte lst u lntulk ke llompok kellas elkspelrimeln dan kontrol. Prelte lst 

dibelrikan pada awal pe lrte lmu lan dikeldu la kellas se lbe llulm dibelrikan pelrlakulan selhingga 
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dapat dike ltahuli ke lte lrampilan awal be lrpikir kritis pe lselrta didik. Seldangkan posttelst 

dibelrikan seltellah pe lrlaku lan. 

9. Te lkhnik Analisis Data 

 

Telknik analisis data yang digu lnakan dalam pelnellitian ini yaitu l  telknik analisis 

delskriptif dan infe lre lnsial yang diu lraikan se lbagai belrikult: 

a. Analisis Delskriptif 

 

Analisis delskriptif digulnakan ulntu lk melnyajikan data pe lne llitian yang dipe lrolelh. 

Data pelnellitian keltelrampilan be lrpikir kritis pelselrta didik dalam pelnellitian ini 

disajikan dalam be lntulk rata-rata hitu lng (me lan), modu ls, me ldian, simpangan baku l 

(standar delviasi), variasi (varians), prelselntasel, dan pelne lntulan kate lgorisasi. 

1) Rata-rata Hitu lng (Melan) 

 

Rata-rata hitu lng ataul disingkat de lngan me lan disimbolkan .̄  Rata-rata hitulng 

me lmbe lrikan gambaran rata-rata yang dipe lrolelh dalam se lbulah kellas. 

Pelrhitu lngan data me lan ke llompok dapat dicari melnggulnakan pe lrsamaan 

selbagai belrikult. 

 

 

 

 

   = 
∑(tifi) 

 
 

∑ fi 

Keltelrangan : 

 
◻=̄ Melan 

 
 = Titik telngah 

 
 = Frelkulelnsi 

 
∑() = Julmlah pelrkalian titik telngah dan frelkulelnsi 

 
∑  = Julmlah frelkule lnsi 

2) Simpangan Bakul 
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Standar Delviasi (s) ulntulk data distribu lsi (dikellompokkan) diru lmulskan se lbagai 

belrikult: 

 

 
𝑆 = 

 
∑𝑓𝑋2 

√ 

( ∑ 𝑓𝑋)2 
− 

∑𝑓 − 1 

∑𝑓 − 1 

 
Keltelrangan : 

 

 = Standar delviasi 

 

f = Frelkulelnsi 

 

X = Nilai telngah 

 

3) Variasi (Varians) 

 

Varians adalah kuladrat dari standar de lviasi. Simbol varians u lntu lk popullasi 

adalah  2 ataul  2 n seldavngkan ulntu lk sampe ll  2 n – 1 ataul S2 ataul S (Ridu lwan, 

2018). 

 

 

4) Pelrselntasel 

 

Pe lrselntase l adalah sulatul pelrbanding rasio ulntulk melnyatakan pe lcahan dari 

selratuls yang ditu lnju lkkan delngan simbol %. Pe lne lntu l pe lrselntasel keltelrampilan 

belrpikir kritis dalam pelnellitian ini ditelntulkan delngan rulmuls selbagai be lriku lt 

(Rahayu l dkk., 2018). 

 (%) = ∑   × 100% Ke lte lrangan : 

n = Julmlah skor yang dipe lrolelh pe lse lrta didik 

N = Julmlah skor maksimu lm 

5) Kate lgorisasi nilai 

ke lte lrampilan belrpikir kritis Sulatul variabell dikatakan variabe ll kate lgori jika 

variabell te lrse lbu lt me lmpu lnyai skala pe lngulkulran yang telrdiri dari selkulmpullan 
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kate lgori telrtelntul. Adapuln pelnelntulan katelgorisasi tingkat kelte lrampilan belrpikir 

kritis pe lselrta didik dalam pe lne llitian ini se lbagai belriku lt. 

Tabell 3.4 katelgorisasi tingkat keltelrampilan belrpikir kritis 

 

Katelgori Kellas intelrval 

Sangat Tinggi X > M + 1.5 SD 

Tinggi M + 0.5 SD < X ≤ M + 1.5 SD 

Seldang M – 0.5 SD < X ≤ M + 0.5 SD 

Relndah M – 1.5 SD < X ≤ M – 0.5 SD 

Sangat relndah X < M – 1.5 SD 

(Azwar, 2013) 

Ke ltelrangan : 

M : Nilai rata-rata 

SD : Standar de lviasi 

 

b. Analisis Ifelrelnsial 

 

Se lte llah dilaku lkan analisis de lskriptif, sellanjultnya data dianalisis infe lrelnsial. 

Te lknik analisis data pe lrlul dilakulkan telrlelbih dahu llul de lngan u lji prasyarat ulntulk 

melnelntu lkan te lknik statistik parameltris yang akan digulnakan saat me llakulkan u lji 

hipotelsis. U lji telrselbu lt diantaranya u lji normalitas, ulji homoge lnitas, dan u lji 

hipotelsis. Ke ltiga ulji telrselbu lt dijellaskan selbagai be lriku lt. 

1) Ulji Normalitas 

 

U lji normalitas me lrulpakan ulji yang dilaku lkan telrhadap selrangkaian data ulntulk 

melngeltahuli apakah popu llasi data be lrdistribu lsi normal atau l tidak. Bila data 

be lrdistribu lsi normal, maka dapat digulnakan ulji statistik belrhjelnis parame ltrik. 

Seldangkan bila data tidak be lrdistribulsi normal, maka digulnakan ulji statistik 
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nonparameltrik. U lji normalitas pada pelnellitian ini dilaku lkan delngan 

me lnggulnakan ulji kolmogrov-smirnov pada aplikasi SPSS. Adapu ln krite lria 

pe lnguljian u lji normalitas melnggulnakan software l SPSS adalah selbagai belrikult. 

1) Jika nilai Sig. > 0,05, maka data te lrdistribulsi se lcara normal. 

 

2) Jika nilai Sig. < 0,05, maka data tidak te lrdistribu lsi se lcara normal. 

 

2) Ulji homoge lnitas 

 

U lji homoge lnitas me lrulpakan pe lnguljian me lnge lnai sama tidaknya variasivariasi 

du la bulah ataul le lbih sampe ll dari popu llasi yang sama. Ulji homoge lnitas pada 

pelnellitian ini dilaku lkan de lngan ulji one l-way anova telst pada aplikasi SPSS. 

Be lrikult kritelria pe lnguljian ulji homogelnitas. 1) Nilai Sig. > 0,05, maka varian 

nilai dari keldu la kellas homoge ln. 2) Nilai Sig. < 0,05, maka varian nilai dari 

keldula kellas heltelrogeln 

3) Ulji hipotelsis 

 

a) Langkah pe lnguljian hipotelsis 

 

Ulji hipotelsis adalah sulatul proseldulr yang digulnakan ulntu lk melnelntulkan 

apakah sulatul hipotelsis dapat ditelrima ataul ditolal dalam melngulji hipotelsis 

pelnellitian. U lji hipote lsis ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli pelngaru lh 

telrhadap ke lte lrampilan belrpikir kritis pelselrta didik pada ke ldula ke llas yang 

dibelrikan pe lrlakulan be lrbe lda yaitu l modell brain baseld le larning pada kellas 

elkspelrimeln dan modell konve lnsional pada kellas kontrol. Statistik yang 

digulnakan dalam melnelntulkan u lji hipotelsis haru ls belrdasarkan asulmsi- 

asulmsi statistika yaitul ulji normalitas dan ulji homoge lnitas. Apabila data 

be lrdistribu lsi normal maka u lji hipote lsis dapat dilaku lkan delngan 

melnggu lnakan ulji parame ltrik Indelpelndelntsamplel T telst. Pelnguljian analisis 
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hipote lsis delngan taraf signifikan ∝ = 5 % me lmiliki krite lria se lbagai 

belrikult. 

1) Nilai Sig. (2-taile ld) < 0,05 telrdapat pelngarulh yang signifikan. 

 

2) Nilai Sig. (2-taile ld) > 0,05 tidak te lrdapat pelngaru lh yang signifikan. 

 

Se ldangkan apabila data tidak be lrdistribu lsi normal dan tidak homoge ln 

maka ulji hipotelsis yang dapat digu lnakan adalah ulji non parame ltrik yaitul 

u lji mann whitne ly. Adapu ln kritelria ulntulk melnelntulkan apakah te lrdapat 

pe lrbeldaan atau l tidak dite lntulkan selbagai be lriku lt. 

a) Nilai Asymp Sig. (2-taile ld) < 0,05 telrdapat pelngarulh yang signifikan 

 

b) Nilai Asymp Sig. (2-taile ld) > 0,05 tidak te lrdapat pelngaru lh yang 

signifikan (Sire lgar, 2017) 

1). Hipotelsis Statistik 

Adapu ln rulmulsan hipotelsis statistik pelnellitian selbagai belrikult : 
 

 

 

 

 

Keltelrangan : 

0: 1 = 2 
 

: 1 ≠ 2 

1 = Nilai rata-rata ke lte lrampilan be lrpikir kritis siswa ke llas elkspelrimeln yang 

tellah dibelrikan pe lrlakulan modell brain baseld lelarning. 

2= Nilai rata-rata keltelrampilan be lrpikir kritis siswa kellas kontrol 

me lnggu lnakan pe lmbe llajaran konvelnsional. 

a) Hipotelsis Nol (Ho) : Tidak telrdapat pelngarulh mode ll brain base ld le larning 

dan mode ll pe lmbe llajaran konvelnsional te lrhadap ke lte lrampilan belrpikir 

kritis pelselrta didik. 
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b) Hipotelsis Ke lrja (Ha) : Telrdapat pelngarulh mode ll brain base ld lelarning dan 

mode ll pe lmbe llajaran konvelnsional telrhadap ke lte lrampilan belrpikir kritis 

pelselrta didik (Ridulwan,2018). 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Bagian ini menyajikan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan. Sebelum 

menyajikan hasil analisis deskriptif dan inferensial, perangkat penelitian dan 

instrumen tes yang telah diuji akan diuraikan terlebih dahulu. 

1. Hasil Analisis Data Pretest 

a. Analisis Deskriptif 

 

Data tes awal Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik sebelum 

diberikan perlakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.5. Hasil analisis Deskriptif Pretest 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Kategori 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah Sampel 30 30 

Nilai Rata-Rata 14.03 14.00 

Standar Deviasi 1.847 1.894 

Nilai Tertinggi 18 17 

Nilai Terendah 11 11 

Varians 3.413 3.586 

Nilai Ideal 40 40 

Sumber: data hasil pengolahan (2024) 

 

Hasil analisis deskriptif untuk data pretest Keterampilan Berpikir Kritis 

peserta didik kelas XI SMAN 10 Bulukumba. Pada kelas eksperimen yaitu 

kelas XI MIA 4 yang mengikuti pretest sebanyak 30 orang peserta didik 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 14,03 dan standar deviasi pada kelas 

eksperimen adalah sebesar 1,847. sedangkan untuk kelas kontrol XI MIA 2 

diperoleh hasil analisis statistik deskriptif yang diikuti sebanyak 30 orang 

peserta didik mrmperoleh nilai rata-rata  sebesar 14,00 dan standar. 
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deviasinya sebesar 1,894. Perbedaan nilai standar deviasi tersebut dapat 

digunakan untuk menentukan persebaran data. Semakin besar standar 

deviasi maka semakin tinggi titik data cenderung tersebar jauh dari nilai 

rata-rata. Adapun varians data pada kelas eksperimen yaitu 3.413 dan kelas 

kontrol yaitu 3.586 yang berarti perbedaan antara skor individu dikelas 

eksperimen lebih kecil dibanding di kelas kontrol. 

Diagram persentase pretest indikator kemampuan argumentasi ilmiah 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan pada gambar berikut. 

 
Gambar 4.1. Diagram Persentase Data Pretest Keterampilan Berpikir Krtitis 

Berdasarkan diagram dari persentase indikator argumentasi 

ilmiah data pretest peserta didik pada indikator memberi 

definisi,menentukan suatu tindakan dan mengidentifikasi pertanyaan 

tidak berbeda jauh antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 

terjadi karena pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dari keempat 

indikator tersebut memiliki keterampilan yang hampir sama. Pada 

indikator menginterpretasi pertanyaan  kelas kontrol memiliki nilai 

Diagram Persentase Data Pretest Keterampilan 
Berpikir Krtitis 

 
Memberi Definisi 

Menginterpretasikan Pertanyaan 

Menentukan Suatu Tindakan 

Mengidentifikasi Pertanyaaan 

0% 10% 20% 30% 40% 50% 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
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yang berbeda jauh karena keterampilan menginterpretasikan pertanyaan 

peserta didik lebih baik. 

2. Hasil Analisis Data Posttest 

a. Analisis deskriptif 

 

Skor Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik yang diperoleh 

setelah diberikan perlakuan model pembelajaran Discovery Learning 

Berbantuan E-LKPD di kelas eksperimen dan 

pembelajaran konvensional yang diberikan pada kelas kontrol yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 4.6. Hasil analisis deskriptif posttest 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Kategori 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah Sampel 30 30 

Nilai Rata-Rata 35,93 25,53 

Standar Deviasi 2.050 2.474 

Nilai Tertinggi 39 29 

Nilai Terendah 31 21 

Varians 4.202 6.120 

Nilai Ideal 40 40 

Sumber: data hasil pengolahan (2024) 

Hasil analisis deskriptif untuk data posttest Keterampilan 

Berpikir Kritis peserta didik kelas XI SMAN 10 Bulukumba. Pada 

kelas eksperimen yaitu kelas XI MIA 4 yang mengikuti pretest 

sebanyak 30 orang peserta didik memperoleh nilai rata-rata sebesar 

35,93 dan standar deviasi pada kelas eksperimen adalah sebesar 2,050 

sedangkan untuk kelas kontrol XI MIA 2 diperoleh hasil analisis 

statistik deskriptif yang diikuti sebanyak 30 orang peserta didik 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 25,53 dan standar deviasinya 

sebesar 2,474. Skor standar deviasi dikelas eksperimen lebih rendah 
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Diagram Persentase Data Posttest 
Keterampilan Berpikir Kritis 

Memberi Definisi 

Menginterpretasikan Pertanyaan 

Menentukan Suatu Tindakan 

Mengidentifikasi Pertanyaaan 

 
0% 20% 40% 60% 80% 100% 

 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

 

dibanding dikelas kontrol memiliki arti bahwa persebaran data dikelas 

eksperimen lebih sempit dibandingkan dikelas kontrol. Adapun varians 

data pada kelas eksperimen yaitu 4.202 dan kelas kontrol yaitu 6.120 

yang berarti perbedaan antara skor individu dikelas eksperimen lebih 

kecil dibanding di kelas kontrol. Adapun varians data kelas eksperimen 

lebih kecil dibandingkan varians data data kelas kontrol maka 

perbedaan skor antar individu dikelas eksperimen lebih kecil 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menandakan bahwa 

kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik yang ada di kelas 

eksperimen adalah hampir sama atau tidak memiliki perbedaan yang 

terlalu jauh. 

Berdasarkan posttest yang telah diberikan kepada peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka data persentase skor rata-rata 

disajikan dalam bentuk diagram batang berikut. 

 

 

Gambar 4.2. Diagram Persentase Data Posttest Keterampilan Berpikir Kritis 
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Berdasarkan diagram dari persentase indikator Keterampilan Berpikir 

Kritis data posttest peserta didik berbeda jauh antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hal ini terjadi karena pada kelas eksperimen peserta didik 

dilatih secara terus-menerus menggunakan latihan soal Keterampilan Berpikir 

Kritis disetiap pertemuannya sedangkan pada kelas kontrol tidak menerapkan 

hal tersebut. Sehingga pada indikator Keterampilan Berpikir Kritis, kelas 

eksperimen memiliki nilai yang berbeda jauh karena Keterampilan Berpikir 

Kritis peserta didik yang lebih baik. 

b. Analisis Iferensial 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka dilakukan uji prasyarat terlebih 

dahulu yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

1) Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan dengan SPSS 27 dan diperoleh data 

pada tabel 4.7 dan table 4.8 Hasil pengujian normalitas menggunakan 

metode Kolmogorov-smirnov karena jumlah sampel 30 dapat 

diketahui bahwa nilai Sig. pada pretest kelas eksperimen benilai 

0.186,pretest kelas control bernilai 0.174, posttest kelas eksperimen 

bernilai 0.200 dan posttest kelas kontrol diperoleh nilai 0.200. Hal ini 

menunjukkan bahwa semua nilai tersebut lebih besar dari Sig. 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data skor tes Keterampilan 

Berpikir Kritis peserta didik kelas XI SMAN 10 Bulukumba dengan 

menggunakan model Discovery Learning dan model konvensional 

tersebut terdistribusi normal. 
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Tabel 4.7. Hasil analisis uji normalitas posttest menggunakan 

 

aplikasi SPSS 

 

 statistic df sig α 

Posttest 

 

Eksperimen 

124 30 200 0,05 

Posttest 

 

Kontrol 

107 30 200 0,05 

Sumber: Data hasil pengolahan (2024) 

2) Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan SPSS 27 dan diperoleh data 

pada tabel 4.8. Pengujian normalitas menggunakan uji One-Way 

Anova dilakukan karena normalitas data terpenuhi sehingga hasil dari 

anova lebih akurat dan interpretasinya dapat diketahui. Hasil 

pengujian diketahui nilai sig data pretest sebesar 0.702 yang 

menunjukan data tersebut lebih besar dari Sig. 0.05 atau 0.702 ≥ 0.05 

Hasil pengujian diketahui nilai sig data posttest sebesar 0.165 yang 

menunjukan data tersebut lebih besar dari Sig. 0.05 atau 0.165 ≥ 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data skor pretest posttest 

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas XI MIA SMAN 10 

Bulukumba memiliki varians yang homogen. 
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Tabel 4.8. Uji Homogenitas Data Postest Menggunakan aplikasi SPSS 
 statistik df1 df2 sig α 

Posttest 1.949 1 58 168 0,05 

 
Tests of Homogeneity of Variances 

 

 

3) Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh 

keterampilan berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 4.9. Hasil Uji Hipotesis Independent Samples Test 

 

 

Sumber: Data hasil pengolahan (2024) 

Syarat :𝐻𝑜 ditolak, apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 

𝐻𝑎 diterima, apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 

 

Hipotesis diuji dengan menganalisis pasangan hipotesis nol dan hipotesis 

pembanding berikut 

Hipotesis Nol (Ho) : Tidak ada pengaruh signifikan model Discovery Learning 

berbantuan E-LKPD terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis peserta didik Kelas XI SMAN 10 Bulukumba 

Hipotesis Kerja (Ha) : Terdapat pengaruh signifikan model Discovery Learning 

berbantuan E-LKPD terhadap Keterampilan Berpikir 

Kritis peserta didik Kelas XI SMAN 10 Bulukumba. 

Berdasarkan tabel 4.11. hasil uji hipotesis menggunakan aplikasi SPSS 27 

diperoleh nilai Sig. (2 tailed) yaitu 0.001 atau 0.001 < 0.05 sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh Keterampilan Berpikir Kritis peserta 

df Sig. (2-tailed) α 

58 0.001 0.05 
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didik kelas XI MIPA SMAN 10 Bulukumba setelah diberikan Model 

Pembelajaran Discovery Learning Berbantuan E-LKPD pada kelas eksperimen 

dan menggunakan model konvensional pada kelas kontrol. 

B. Pembahasan 

Penelitian dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning Berbantuan E-LKPD Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Pada materi Fisika dilakukan dengan tujuan Me lndelskripsikan Ke lte lrampilan Be lrpikir 

kritis pe lse lrta didik melnggulnakan modell Discovelry Lelarning Belrbantulan El-LKPD di 

ke llas XI MIPA SMAN 10 Bulukumba, Me lnde lskripsikan Ke lte lrampilan Belrpikir Kritis 

pelselrta didik melnggulnakan mode ll pelmbe llajaran konve lsional di kellas XI MIPA 

SMAN 10 Bulukumba dan Menganalisis pe lngaru lh mode ll Discove lry le larning 

belrbantulan E l-LKPD di kellas XI MIPA dan modell pelmbe llajaran konve lnsional di 

ke llas XI MIPA SMAN 10 Bulukumba telrhadap Ke lte lrampilan Be lrpikir Kritis. 

Berdasarkan analisis data deskriptif yang telah dilakukan menunjukkan pretest 

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas XI MIPA 4 (kelas eksperimen) rata- 

rata nilai peserta didik yaitu 14.03 dengan standar deviasi 1.847 serta varians sebesar 

3.413 Sedangkan untuk data pretest Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik kelas 

XI MIPA 2 (kelas kontrol) rata-rata nilai yakni 14.00 dengan standar deviasi sebesar 

1.894 serta varians data pretest kelas kontrol sebesar 3.586 

Sedangkan untuk data posttest Keterampilan Berpikir Kritis setelah dilakukan 

analisis deskriptif menunjukkan perolehan nilai rata-rata pada kelas XI MIPA 4 (kelas 

eksperimen) sebesar 35.93 dengan standar deviasi 2.050 serta varians sebesar 4.202. 

Sementara pada kelas XI MIPA 2 (kelas kontrol) setelah dianalisis deskriptf 

menunjukkan perolehan nilai rata-rata peserta didik yaitu sebesar 25.53 dengan 

standar deviasi sebesar 2.474 serta varians sebesar 6.120. 



53 
 

 

Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik pada kelas XI MIPA 4 

SMA Negeri 10 Bulukumba sebagai kelas eksperimen yang diajar menggunakan 

model Discovery learning berbantuan E-LKPD memperoleh perolehan nilai rata-rata 

sebesar 35.93. Sedangkan, tingkat Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik pada 

kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 10 Bulukumba sebagai kelas kontrol yang diajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional memperoleh perolehan nilai rata- 

rata sebesar 25.53 

Berdasarkan analisis inferensial menggunakan aplikasi SPSS data penelitian 

pretest posttest Keterampilan Berpikir Kritis diuji menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji hipotesis. Uji pertama yang dilakukan adalah uji normalitas 

dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov pada aplikasi SPSS dan menunjukkan 

bahwa data pretest eksperimen diperoleh nilai Sig. yaitu 0.186 lebih besar dari Sig. 

0.05 atau 0.186 > 0.05. sedangkan, pretest control diperoleh nilai Sig. yaitu 0.174 

lebih besar dari Sig. 0.05 atau 0.174 > 0.05. Untuk data posttest eksperimen dan 

posttest control diperoleh nilai Sig. yaitu 0.200 lebih besar dari Sig. 0.05 atau 0.200 > 

0.05. Hal ini menunjukkan bahwa semua nilai tersebut lebih besar dari Sig. 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data skor tes Keterampilan Berpikir Kritis peserta 

didik kelas XI SMAN 10 Bulukumba dengan menggunakan model Discovery 

Learning dan model konvensional tersebut terdistribusi dengan normal. 

Uji inferensial selanjutnya yang dilakukan terhadap data penelitian yang telah 

diperoleh adalah uji homogenitas menggunakan one-way anova. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian yang telah dikumpulkan berasal 

dari kelas homogen atau tidak. Uji homogenits ini dilakukan dengan uji one-way 

anova pada aplikasi SPSS. Adapun kriteria sebuah data berasal dari kelas yang 

homogen jika nilai Sig. > 0.05. Berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan pada 
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pretest menunjukkan bahwa data tersebut bersifat homogen karena Sig. > 0.05 atau 

0.702 > 0.05. Sedangkan data posttest juga berasal dari kelas yang homogen karena 

nilai Sig. > 0.05 atau 0.165 > 0.05. 

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis pada data penelitian pretest kelas 

eksperimen dan kontrol serta uji hipotesis data penelitian posttest kelas eksperimen 

dan kontrol. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

ketika diberi pretest dan posttest. Uji hipotesis dilakukan dengan memperhatikan uji 

prasyarat yang telah dilakukan yaitu uji normalitas dan uji homogenits. Uji prasyarat 

tersebut merupakan syarat untuk menggunakan uji hipotesis yang akan dilakukan. 

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan pada data pretest kelas eksperimen 

dan data pretest kelas control menunjukkan bahwa data tersebut terdistribusi normal 

dan setelah dilakukan uji homogenitas menunjukkan bahwa data pretest bersifat 

homogen. Sedangkan untuk data posttest hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

kedua data posttest baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol semuanya 

terdistribusi normal dan juga bersifat homogen. Oleh sebab itu, untuk melakukan uji 

hipotesis dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji 

independent-samples T test. Berdasarkan hasil uji independent-samples T test yang 

telakukan pada data posttest menunjukkan bahwa terdapat perbedaan Keterampilan 

Berpikir Kritis peserta didik setelah diberi perlakuan yang berbeda yaitu dengan 

menggunakan model Discovery Learning berbantuan E-LKPD pada kelas eksperimen 

dan menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap Keterampilan 

Berpikir Kritis peserta didik karena nilai Sig. (2-tailed) pada equal variances assumed 
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karena data bersifat homogen yaitu sebesar 0.001 yang berarti nilai tersebut lebih 

kecil dari nilai Sig. (2-tailed) atau 0.001 < 0.05. 

Perbedaan skor rata-rata dipengaruhi karena di kelas eksperimen 

diterapkan adanya Eloktronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD) yang disediakan 

disetiap pertemuan untuk melatih Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik. E-LKPD 

memuat pernyataan yang menghubungkan konsep sains dengan kehidupan nyata 

sehingga membuatnya lebih relevan bagi peserta didik. selain itu, E-LKPD 

memberikan pernyataan-pernyataan yang memicu pemikiran kritis dan mendorong 

peserta didik untuk berpikir lebih dalam tentang konsep fisika sehingga peserta didik 

mampu memgemukakan ide-idenya. Melalui E-LKPD, peserta didik juga mampu 

mengambil keputusan lebih cepat dan tepat, mampu menganalisis masalah dari 

berbagai suut pandang dan menjadikan peserta didik lebih kreatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

discovery learning berbantuan E-LKPD terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik yang di ajar dengan model problem based learning peserta didik yang diajar. Hal 

ini sesuai dengan penelitian ( Muthmainnah Asmal, 2023 ) Berdasarkan hasil 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar siswa antara kelas yang menggunakan model pembelajaran dengan Discovery 

Learning dan kelas yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

pada hasil belajar siswa di kelas eksperimen A yang menggunakan model 

pembelajaran Discovery Learning lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa di 

kelas eksperimen B yang menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning. 
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian ( novayani, dkk. 2015 ) yang 

menyatakan bahwa bahwa ada pengaruh model discovery learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis 

Berdasarkan dari keempat indicator dalam penelitian ini, indicator yang 

tertinggi yaitu indicator memberi definisi, sebagian besar peserta didik mampu 

menjelaskan dan memecahkan masalah dalam indicator tersebut. Indicator yang 

terendah yaitu menentukan suatu tindakan. Berdasarkan masalah yang telah 

dipaparkan. Pada soal ini, peserta didik diminta menjawab soal sesuai rumusan 

masalah yang telah disusun dengan deskripsi soal. Hanya sebagian kecil peserta didik 

yang dapat menyelesaikan soal dengan baik. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

Tamami et al. (2017), bahwa sebagian besar siswa masih menggunakan nalar dalam 

menjawab suatu permasalahan tanpa didasari konsep yang benar. Selain itu, sebagian 

siswa menjawab benar namun penjelasan yang dipaparkan kurang lengkap. Selain itu, 

siswa menjawab dengan jawaban benar namun tidak memberikan alasan. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan berdasarkan 

tujuan dari penelitian yang telah ditetapkan adalah sebagai berikut. 

1. Tingkat Ke ltelrampilan Be lrpikir kritis pelselrta didik pada kelas XI MIPA 4 sebagai 

kelas eksperimen yang di ajarkan me lnggulnakan mode ll Discovelry Le larning 

Belrbantulan El-LKPD diperoleh nilai rata-rata 35.93. 

2. Tingkat Keterampilan Berpikir Kritis Peserta didik pada kelas XI MIPA 2 sebagai 

kelas control yang di ajarkan menggukan model konvensional diperoleh nilai rata- 

rata 25.53. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Keterampilan Berpikir Kritis peserta 

didik yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan E-LKPD dengan model pembelajaran konvensional 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti 

 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut. 

 

1. Guru diharapkan dapat membimbing dan melibatkan peserta didik secara aktif serta 

memanfaatkan model pembelajaran yang dapat dikombinasi dengan berbagai jenis 

media untuk memudahkan dalam proses pembelajaran seperti penggunaan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan media E-LKPD ini. 

2. Diharapkan pada pihak sekolah dapat mendukung dan memfasilitasi dengan baik 

inovasi-inovasi model pembelajaran dari guru sehingga tentunya dapat meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik dan mengembangkan inovasi-inovasi 

guru. 
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3. Penelitian berikutnya bisa menjadikan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk 

melakukan penelitian yang lebih baik lagi . 
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LAMPIRAN 1 

PERANGKAT PENELITIAN 

 
1.1. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

1.2.E-LKPD 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : SMAN 10 BULUKUMBA Kelas / Semester : Xl / Genap 

Mata pelajaran : Fisika Pertemuan Ke- : 1 

Materi : Sistem Termodinamika Alokasi Waktu  : 2 X 45 Menit 

 

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Menganalisis perubahan keadaan gas ideal dengan 

menerapkan Hukum Termodinamika 

Mengidentifikasi pengertian system 

termodinamika 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat mendeskripsikan 

pengertian system untuk menganalisis konsep termodinamika 

 

C. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran : Discovery Learning 

Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, dan Demonstrasi 

 

D. ALAT DAN BAHAN 

Alat dan bahan yang digunakan yaitu papan tulis, spidol, dan laptop 

 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

15 MENIT 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka,berdoa dan absensi. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

 Apersepsi materi yang akan disampaikan. 

 Guru menanyakan kesiapan peserta didik dalam melakukan pembelajaran 

 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan dilakukan 
 Peserta Didik merespon apa yang di sampaikan oleh guru 

KEGIATAN INTI 

65 MENIT 

Stimulus  Guru memberikan motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 

materi : Sistem Termodinamika 

 Guru memberikan kuis tentang sistem termodinamika seperti : 
sebelum memulai materi, menurut kalian apa yang kalian ketahui dari 
kata sistem? 

 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 

materi : Sistem Termodinamika 

 Peserta didik menjawab kuis yang diajukan oleh guru 

 

Identifikasi 

masalah 

 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 

mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Sistem Termodinamika 

 Peserta didik mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi : Sistem Termodinamika 
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Pengumpulan 

data 

 Guru memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Sistem 

Termodinamika 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi : Sistem 

Termodinamika 

Pembuktian  Guru dan peserta didik Berdiskusi tentang data dari materi : Sistem Termodinamika 

 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Sistem Termodinamika 

Menarik 

kesimpulan 

 Guru memberikan ruang bagi peserta didik untuk menyampaikan hasil kerja peserta 

didik tentang materi : Sistem Termodinamika berupa kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 

sopan. 

 Peserta didik menyampaikan hasil kerja peserta didik tentang materi : Sistem 

Termodinamika berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI 

10 MENIT 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses 

pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan 

diakhiri dengan berdoa. 

 

 

 

F. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN) 

 

No Aspek yang dinilai Bentuk Penilaian Instrumen Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap Observasi Pengamatan sikap Selama PBM 

2 Pengetahuan Quiziz Soal tes Setelah PBM 

3 Keterampilan Unjuk kerja Pengamatan unjuk kerja Selama PBM 

 

G. SUMBER BELAJAR 

Sumber Belajar : internet dan buku Fisika kelas XI 

 

 

Makassar, 06 maret 2023 

Mengetahui, 

Guru Pendamping Mahasiswa 

 

 

Marlina, S.Pd Nurul Amalia R. 

NIP. 19790517202212022 

 

NIM.105391100120 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : SMAN 10 BULUKUMBA Kelas / Semester : Xl / Genap 

Mata pelajaran : Fisika Pertemuan Ke- : 2 

Materi : Proses Termodinamika Alokasi Waktu  : 2 X 45 Menit 

 

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Menganalisis perubahan keadaan gas ideal dengan 

menerapkan Hukum Termodinamika 

Mengidentifikasi proses dari 

termodinamika 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat mendeskripsikan 

pengertian proses untuk menganalisis konsep termodinamika 

 

C. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran : Discovery Learning 

Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya Jawab, dan Demonstrasi 

 

D. ALAT DAN BAHAN 

Alat dan bahan yang digunakan yaitu papan tulis, spidol, dan laptop 

 

E. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

15 MENIT 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka,berdoa dan absensi. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 

 Apersepsi materi yang akan disampaikan 

 Guru menanyakan kesiapan peserta didik dalam melakukan pembelajaran 

 Guru menyampaikan pembelajaran yang akan dilakukan 

 Peserta Didik merespon apa yang di sampaikan oleh guru 

KEGIATAN INTI 

65 MENIT 

Stimulus  Guru memberikan motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 

materi : Proses Termodinamika 

 Guru memberikan kuis tentang proses termodinamika seperti : 
sebelum memulai materi, menurut kalian apa yang kalian ketahui dari 
kata proses dan menurut kalian bagaimana proses terjadinya 
termodinamika? 

 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 

materi : Proses Termodinamika 

 Peserta didik menjawab kuis yang diajukan oleh guru 

Identifikasi  Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak 
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masalah mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : Proses Termodinamika 

 Peserta didik mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan 

materi : Proses Termodinamika 

 

Pengumpulan 

data 

 Guru memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang materi : Proses 

Termodinamika 

 Peserta didik mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi : Proses 

Termodinamika 

Pembuktian  Guru dan peserta didik Berdiskusi tentang data dari materi : Proses Termodinamika 

 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : Proses Termodinamika 

Menarik 

kesimpulan 

 Guru memberikan ruang bagi peserta didik untuk menyampaikan hasil kerja peserta 

didik tentang materi : Proses Termodinamika berupa kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, 

teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan 

sopan. 

 Peserta didik menyampaikan hasil kerja peserta didik tentang materi : Proses 

Termodinamika berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 

atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan 

REFLEKSI DAN KONFIRMASI 

10 MENIT 

 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses 

pembelajaran dan perbaikan. 

 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya. 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dan 

diakhiri dengan berdoa. 

 

F. PENILAIAN PEMBELAJARAN (ASESMEN) 

 

No Aspek yang dinilai Bentuk Penilaian Instrumen Penilaian Waktu Penilaian 

1 Sikap Observasi Pengamatan sikap Selama PBM 

2 Pengetahuan Quiziz Soal tes Setelah PBM 

3 Keterampilan Unjuk kerja Pengamatan unjuk kerja Selama PBM 

 

G. SUMBER BELAJAR 

Sumber Belajar : internet dan buku Fisika kelas XI 

 

 

Makassar, 06 maret 2023 

Mengetahui, 

Guru Pendamping Mahasiswa 
 

 

Marlina, S.Pd Nurul Amalia R. 

NIP. 19790517202212022 

NIM.105391100120 



 

 

 

 

 

Lembar kerja 
 

 
LKPD pertemuan 1 fisika 

Total pertanyaan: 17 

Estimasi pengerjaan: 12menit 

Disusun oleh Nurul Amalia 

Nama 
 

 
Kelas 

 

 
Tanggal 

 

 
1. 

 

 
Pertemuan 1 

" Sistem Termodinamika " 
 
 
 
 
 

Nurul Amalia Ramadani 



 

Hallo, bagaimana 

kabar kalian? 

semangat  untuk 

memulai 

pembelajaran! 



 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
konsep termodinamika 

 
 
 
 
 

 
pada pertemuan pertama ini, kalian akan membahas tentang sistem termodinamika dimana sub materi 

ini adalah awal pembahasan dari materi-materi selanjutnya. 



 

4. Menurut anda, apa yang anda ketahui tentang 

"termodinamika"Jawab. 



 

 

TERMODINAMIKA 
 

 
merupakan ilmu yang mempelajari hukum-hukum yang mengatur perubahan energi dari suatu bentuk ke bentuk lain, 

aliran, dan kemampuan energi melakukan usaha. 

Pada dasarnya, termodinamika menjadi salah satu cabang dari sains dan teknik fisika. Jika dalam bidang sains, para ahli akan berusaha 

mempelajari perilaku dasar sifat fisika dan kimia dari sejumlah materi dalam keadaan berhenti (diam) dengan menggunakan prinsip 

termodinamika ini. Sementara di bidang teknik, para ahli (insinyur) biasanya akan menggunakan prinsip termodinamika untuk 

mempelajari sistem dan interaksinya dengan lingkungan 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Termodinamika adalah ilmu tentang energi, yang secara spesifik akan membahas mengenai hubungan antara energi panas dengan cara 

kerjanya. Energi tersebut dapat berubah dari satu bentuk ke bentuk lain, baik secara alami maupun melalui hasil rekayasa teknologi. Cara 

kerja di kebanyakan sistem teknologi dapat dijelaskan melalui termodinamika. Bahkan sering disebut-sebut juga bahwa termodinamika 

ini menjadi modal utama dari seorang sarjana teknik untuk merancang pompa termal, motor roket, rice cooker, AC, hingga penyuling 

kimia 



 

 

 

 
perbedaan sistem dan lingkungan yang berkaitan dengan 

termodinamika 

 
 

 
Dalam ilmu termodinamika, sistem dan lingkungan adalah salah satu hal 

yang harus dipahami. Sistem adalah tempat berlangsungnya reaksi 

termodinamika, sedangkan lingkungan adalah segala sesuatu di luar 

sistem. 



 

 

 
 
 

 
TERMODINAMIK 

 
atau terjadi karena pertukaran massa dan energi 

sistem dengan lingkungannya.Contoh 

termodinamika sistem terbuka biasanya sering kita 

temui pada fenomena alam,seperti samudra, lautan 

dan tumbuh-tumbuhan. 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Termodinamika sistem tertutup yaitu adanya 

pertukaran energi namun tidak terjadi pertukaran 

massa sistem dengan lingkungannya.Penerapan 

termodinamika dalam kehidupan sehari-hari sistem 

tertutup adalah Green House.Karena pada Green 

House terjadi pertukaran kalor, namuntidak terjadi 

pertukaran kerja terhadap lingkungan. Untuk 

membedakan sebuah sistem tertutup mengalami 

pertukaran energi yaitu panas atau kerja atau 

keduanya tergantung sistem pembatasnya. 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Tidak terjadi pertukaran, baik pertukaran energi 

maupunpertukaran massa sistem dengan 

lingkungan, itulah mengapa sistem ini bernama 

sistem terisolasi. Contoh termodinamika sistem 

terisolasi dalam kehidupan sehari-hari adalah 

tabung gas yang terisolasi. 



 

 

 
12. contoh sistem terbuka dalam kehidupan sehari-hari yaitu.... 

 

a) tabung gas b) Green House 

c) Tumbuh-tumbuhan d) Botol air 

 
 
 
 
 
 

 
Bisa dilihat bahwa perbedaan dari ketiga sistem tersebut yaitu sistem 

terbuka,tertutup dan terisolasi sangat jelas yah. 



 

 

 
 
 
 
 

 
setelah menyimak materi di atas, bisa kita ketahui bahwa termodinamika itu 

adalahilmu tentang energi, yang secara spesifik akan membahas mengenai 

hubungan antara energi panas dengan cara kerjanya. jadi pertanyaan kalian 

telah terjawab bukan ? 



 

 

 
15. apa yang dimaksud dengan konsep termodinamika? 

 
Jawab   

 
 
 
 
 
 

 
sekarang kita masuk pada penugasan!!! 

tetap semangat 



 

 

 
Silahkan persiapkan kesimpulan kalian 

pada submateri hari ini di akhir 

pembelajaran! 



 

 

"Siapa pun yang tidak pernah melakukan 

kesalahantidak pernah mencoba sesuatu yang 

baru." 

Albert Einstein 



 

 



 

Lembar kerja 
 

 
LKPD pertemuan 2 Fisika 

Total pertanyaan: 30 

Estimasi pengerjaan: 19menit 

Disusun oleh Nurul Amalia 

 
Nama 

 
 
 
 

 
Kelas 

 
 
 
 

 
Tanggal 

 
 
 

 
1. 

 
 
 

 
Pertemuan 2 

" proses Termodinamika " 

 

 

 
Nurul Amalia Ramadani 



 

 

 

Hallo, bagaimana kabar kalian? semangat untuk memulai 

pembelajaran! 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 
 

 
Jawab. 

 

 

5. Bagaimana menurut kalian proses terjadinya 

termodinamikaJawab. 

 

 
 

 
Tujuan pembelajaran : siswa diharapkan dapat mendeskripsikan proses untuk 

menganalisis konsep termodinamika 

 

 

pertemuan kedua ini, kita akan membahas tentang " proses termodinamika ". 

 

 

 

 

 

 

Apa yang kalian ketahui dari kata proses termodinamika? 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Dilansir dari Encyclopedia Baritannica, proses termodinamika adalah perubahan sistem ke keadaanbaru karena perubahan 

keadaan gas. Proses termodinamika mengubah keadaan awal sistem menjadi keaadaan akhir tertentu dengan cara 

mengubah suhu, volume, maupun tekanannya. 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
proses, isobarik, 

isothermal, isokhorik, dan juga adiabatik. Berikut adalah penjelasannya! 



 

 

 
PROSES ISOBARIK 

 
Pertama, ada proses isobarik yaitu transformasi dari gas pada tekanan yang konstan atau tetap. Sederhananya, apabila kalor 

didistribusikan pada sistem yang diiringi dengan tekanan yang tetap, maka volume akan bertambah selaras dengan jumlah kalor yang 

masuk. Dari proses isobarik juga dikenal istilah memori internal, yaitu memori yang dapat diakses secara langsung oleh prosesor berupa 

data dan program terkait. Hal ini yang menyebabkan proses isobarik berjalan secara konstan pada perubahan suatu gas. 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Adapun beberapa contoh dari proses isobarik, seperti pemanasan air di dalam mesin uap. Prosesnya, air dipanaskan di 

dalam mesin uap sehingg air tersebut menguap dan dipanaskan. Hal ini merupakan transformasi gas pada tekanan yang 

konstan. 



 

 

 
 
 
 
 

 
CONTOH 

 

ISOBARIK 



 

 

 
PROSES ISOTERMAL 

 

 
lain, pada 

termodinamika, gas ideal mengalami proses isotermik jika perubahan keadaan gas suhunya selalu tetap. Dalam proses ini, 

persamaan pada transformasi energi dalam (ΔU = Q - W) adalah kegiatan yang linier dengan jumlah kalor yang diberikan. 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengapa demikian? Karena suhunya konstan yang berarti tidak memperlihatkan adanya transformasi energi. Contoh dari 

proses isotermik, yaitu pada mesin pendingin ruangan atau AC. AC memiliki fungsi untuk mendinginkan suatu ruangan dari 

yang panas menjadi dingin. Di mana ada proses transformasi suhu yang tinggi menjadi rendah dalam proses teknis kerja 

dari AC. 



 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

 

 
 
 
 
 

 
PROSES 

ISOTERMAL 



 

14. Pada proses isobarik Apakah prosesnya tetap atau konstan? 
 

 

Jawab. 
 

 
15. Proses dimana perubahan keadaan termodinamika terjadi pada suhu konstan disebut dengan? 

 

 

Jawab. 



 

 

 
PROSES ISOKHORIK 

 

 
Ketiga, yaitu proses isokhorik yang memperlihatkan proses di mana sistem tidak mengalami transformasi volume meskipun 

kalor telah didistribusikan. Dengan kata lain, sistem tersebut tidak bergerak dan menerima rangsangan dari jumlah kalor yang 

masuk ataupun keluar. Kesimpulannya, gerakan atau usaha yang dilakukan oleh sistem dan lingkungan dalam sistem adalah 

nol (W=0). 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Contoh dari proses isokhorik yakni terjadi pada kipas angin. Kamu tahu kan jika kipas angin dapat bergerak karena energi dari 

baterai. Dalam konteks ini, berarti baterai, kipas angin, dan udara berada di dalam satu sistem yang sama. Sehingga energi 

dalam baterai berkurang karena telah berubah menjadi energi dan udara. 



 

 

 
 
 
 
 

 
CONTOH GRAFIK 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Ketiga, ada proses adiabatik yang cukup berbeda dari proses-proses lainnya. Di mana proses adiabatik memperlihatkan 

proses transformasi pada sistem dengan tidak adanya kalor yang masuk atau keluar. Perlu diingat, meskipun mengalami 

perubahan tanpa keluar dan masuknya kalor tetapi suhu tersebut tidak tetap. Mekanisme dalam melakukan proses adiabatik 

adalah dengan melakukan penutupan pada sistem yang berdampak pada terhentinya distribusi kalor dengan lingkungan. 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Selanjutnya, contoh dari proses adiabatik adalah pada termos. Diketahui bahwa termos memiliki instrumen yang sifatnya 

menghambat adanya hubungan antara sistem dan lingkungan. Hal ini berakibat pada tidak terjadinya keluar dan masuk 

dari kalor karena sudah tertutup oleh instrumen dari termos 



 

 

 
 
 
 
 

 
CONTOH GRAFIK 



 

22. Proses termodinamika dimana tidak ada pertukaran kalor yang terjadi adalah.... 
 

 

1) proses isokhorik b) proses isotermal 

 
c) proses adiabatik d) proses isobarik 



 

23. Perhatikan pernyataan-pernyataan di bawah ini! 

1) Pada proses isobarik, usaha yang dilakukan gas sama dengan perubahan energi internalnya 

2) Pada proses isokhorik, gas tidak melakukan usaha 

3) Pada proses adiabatik, kalor yang dilepas gas sama dengan usahanya 

4) Pada proses isotermal, energi internal gas 

tidak berubahPernyataan yang benar nomor . . 

. 

 
a) 1,2 dan 3 b) benar semua 

 

c) 2 dan 4 d) 4 saja 
 
 

 
24.2 4. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Dari materi diatas maka bisa dipastikan bahwa Proses termodinamika adalah 

perubahan keadaan suatu sistem fisik yang melibatkan transfer energi dalam 

bentuk panas dan kerja. Dalam termodinamika, sistem dianggap sebagai entitas 

yang terisolasi yang dapat berinteraksi dengan lingkungannya melalui perpindahan 

energi. 



 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

 

 
 
 
 

 

 

 
Tugasnya!!! 

tetap semangat! 



 

26. Menurut anda, apa yang anda ketahui tentang proses dalam termodinamika? 

 
Jawab. 

 
 
 

 

27. Pada proses isobarik apakah terjadi perubahan volume? 

 
Jawab. 

 
 
 

 

28. Proses termodinamika yang mana pada saat prosesnya berlangsung volume dalam sistem konstan di 
sebut? 

 
Jawab. 



 

 

Silahkan persiapkan kesimpulan kalian pada 

submateri hari ini di akhir pembelajaran! 



 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

"Imajinasi lebih penting daripada pengetahuan. 

Pengetahuan terbatas, sedangkan imajinasi seluas 

langit dan bumi." 

 

 

 
Albert Einstein 

20/02/24, 22.26 LKPD pertemuan 3 Fisika | Quizizz 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
https://quizizz.com/print/quiz/65c3177f01d2a6578982024d 1/19 
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Lembar kerja 
 

 
LKPD Hukum 1 Termodinamika 

Total pertanyaan: 7 

Estimasi pengerjaan: 4menit 

Disusun oleh Nurul Amalia 

 
Nama 

 
 

 
Kelas 

 
 

 
Tanggal 

 
1. 

LKPD 
(Lembar Kerja Peserta Didik) 

HUKUM 1 TERMODINAMIKA 



2 
 

 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Pencapaian 

Menganalisis perubahan 
keadaan gasideal dengan 
menerapkan Hukum 
Termodinamika 

Mengaplikasikan hokum 1 
termodinamika pada masalah 

fisikasehari-hari 



3 
 

3. 

Tujuan 

Pembelajaran 

 

 
Peserta Didik diharapkan dapat mengaplikasikan atau menerapkan hukum- 
hukum1 termodinamika pada persoalan fisika sehari-hari. 



4 
 

4. 

Petunjuk Untuk Peserta Didik 
 

 
Baca dan pahami Kompetensi asar, Indikator dan Tujuan Pembelajaran yang tercantum pada E- LKPD. 

Masing-masing peserta didik dalam kelompok mengeksplorasi ( mengamati dan mendiskusikandalam 

kelompok) tentang kegiatan yang akan dilakukan dengan bimbingan guru. 

Setiap kelompok membuat alat sederhana yang berkaitan dengan " HUKUM 1TERMODINAMIKA". 
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5. 

Petunjuk Untuk Peserta Didik 
 

 
Alat dan bahan yang digunakan sebaiknya dari bahan bekas atau ramah lingkungan. 

 
Setiap perwakilan kelompok wajib membuat video praktikum kelompoknya. Di dalam video tersebut 

terdapat sampul, tujuan pembelajaran, alat dan bahan, proses kerja dari alatsederhana(menampilkan 

seluruh anggota kelompok) dan kesimpulan. 

Buatlah alat sederhana dan video praktikum sebaik dan kreatif mungkin. 
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Petunjuk Untuk Peserta Didik 
 

 
Setiap kelompok diberikan waktu untuk mengerjakan 

kegiatantersebut selama 1 pekan/sebelum mata 

pembelajaran Fisika selanjutnya. 

Perwakilan setiap kelompok wajib mengupload videonya 

di salah satu akun youtube kelompok dan mengirim 

linknya pada barcode di samping! 

Setiap kelompok wajib membawa alat sederhananya ke 

sekolahpada saat waktu deadlinenya. 



1 
 

 

 

 
 

 
SELAMAT 



1 
 

 



1 
 

 



1 
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LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN TES 

2.1 KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

2.2 SOAL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS (PRETEST) 

2.3 SOAL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS (POSTTEST) 
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2.1 KISI-KISI INSTRUMEN TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 
 

No Indikator 

Kterampilan Berpikir 

Kritis 

No 

soal 

Soal Jawaban Rubrik Penilaian 

1 Mengidentifikasi 

Pertanyaan 

1 System termodinamika memiliki 3 jenis 

system yaitu system terbuka, system 

tertutup dan system terisolasi. Ketiga 

system tersebut memiliki cara kerjanya 

masing-masing. Menurut kalian, 

perbedaan apakah yang paling signifikan 

dari ketiga system termodinamika 

tersebut! 

sistem terbuka memungkinkan terjadi 

perpindahan kalor dan zat, sistem 

tertutup memungkinkan terjadi 

perpindahan kalor tetapi tidak dapat terjadi 

perpindahan zat, dan sistem terisolasi 

sistem yang tidak memungkinkan terjadi 

perpindahan kalor maupun zat. 

4 = siswa menjawab 

soal dengan runut 

dan benar 

3 = siswa menjawab 

soal dengan benar 

  
   

tetapi tidak runut 

 

2 = siswa menjawab 

soal dengan runut 

tetapi kurang 

2 Salah satu system termodinamika yaitu 

system terisolasi. System terisolasi adalah 

Suatu sistem di mana baik massa maupun 

energi tidak dapat ditukarkan ke 

lingkungannya, mengapa demikian? 

Sistem Terisolasi. Sistem terisolasi 

ialah sistem yang menyebabkan tidak 

terjadinya pertukaran panas, zat atau kerja 

dengan lingkungannya. 

     menuju pada inti 

     jawaban 

     
1 = siswa menjawab 

  4 Terdapat beberapa proses pada 

termodinamika. Proses termodinamika 

yang manakah pada saat prosesnya 

berlangsung volume dalam sistem 

konstan? 

Proses isokorik, juga disebut proses 

volume konstan atau proses isovolumetrik 

atau proses isometrik adalah proses 

termodinamika di mana volume dari sistem 

tertutup yang menjalani proses tetap 

konstan. 

soal tetapi salah 

 

0 = siswa tidak 

menjawab 
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  10 Hokum termodinamika berkaitan dengan 

energi. Mengapa demikian? 

Hukum I Termodinamika menjelaskan 

tentang energi yang ada dalam suatu sistem 

dan dikenal sebagai hukum Kekekalan 

Energi. Dalam Hukum Kekekalan Energi, 

energi tidak dapat diciptakan atau 

dimusnahkan, hanya dapat berubah bentuk, 

dari bentuk satu ke bentuk lainnya. 

 

2 Menentukan Suatu 6 Gas dalam sebuah ruangan tertutup Pembahasan: 

∆𝑈 = 𝑄 − 𝑊 3 
𝑛𝑅𝑇 = 𝑄 − 𝑃∆𝑉 

2 
3 
𝑥1𝑥8,315𝑥273 = 𝑄 − (4.105𝑥2) 

2 

𝑄 = 8,034.105 j𝑜𝑢𝑙𝑒 

4 = menjawab soal 

 Tindakan  
mengalami proses isotermik yang 

menyebabkan  volumenya mengalami 

dengan runut serta 

lengkap dengan 

penyelesaian 

   pengembangan sebesar 2.000 dm
3
 . Jika  

   suhu awal gas 273 K dan tekanan awalnya 

4 x 10
5
 Pa, maka berapa kalor yang 

3 = menjawab soal 

hanya beberapa poin 

   diterima atau dibuang sistem, agar kerja (rumus dan langsung 

   
yang dilakukan lingkungan terhadap 

jawaban) tanpa adanya 

cara penyelesaian 

   sistem bernilai negatif ?  

    
2 = menjawab soal 

    dengan langsung 

    jawaban 

     
1 = menjawab soal 

    tetapi hasilnya salah 
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  9 Besar perubahan energi dalamnya jika 10 Pembahasan: 

 
3 

∆𝑈 = 𝑛𝑅∆𝑇 
2 

3 
∆𝑈 = 

2 
(𝑛𝑅∆𝑇𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑛𝑅∆𝑇𝑎w𝑎𝑙) 

3 
∆𝑈 = 

2 
(𝑝𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟𝑉𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑝𝑎w𝑎𝑙𝑉𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟) 

3 
∆𝑈 = (2. 106. 2. 10−3 

2 

− 2. 106. 2. 10−3) 

 

∆𝑈 = 240 j𝑜𝑢𝑙𝑒 

 

 mol gas helium disimpan dalam tabung 

tertutup, volume 2 liter (isokhorik) 

dengan tekanan 1,2 × 106 𝑃𝑎 dan gas 

0 = tidak menjawab 

sama sekali 

 menyerap kalor sehingga tekanan  

 2 × 106 𝑃𝑎?  

11 Kalor sebanyak 3000 Joule ditambahkan Pembahasan  

 pada sistem dan sistem melakukan usaha Diketahui :  

 2500  Joule  pada  lingkungan.  Berapa Kalor (Q) = +3000 Joule  

 Perubahan energi dalam sistem tersebut? Usaha (W) = +2500 Joule  

  
Ditanya : perubahan energi dalam 

 

  
Jawab : 

 

  ∆𝑈 = 𝑄 − 𝑊  

  Aturan tanda :  

  Q positif jika kalor ditambahkan pada  

  sistem  

  W positif jika sistem melakukan usaha  

  pada lingkungan  

  Q negatif jika kalor dilepaskan sistem  
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    W negatif jika lingkungan melakukan 

usaha pada sistem 

 

∆𝑈 = 3000 − 2500 

 

∆𝑈 = 500 𝐽𝑜𝑢𝑙𝑒 

 

Energi dalam sistem bertambah 500 

Joule 

 

12 Gas yang berada didalam sistem di beri 

kalor sebesar 500 joule. Setelah itu gas 

diberi usaha sebesar 275 joule. Berapakah 

perubahan energi dalam gas? 

Penyelesaian : 

Diketahui : Q ( 500 Joule), W ( -275 Joule) 

Ditanyakan : ∆U…? 

Jawab: ∆U = Q-W 

= 500- (-275) 

= 775 joule 

Terjadi kenaikan energi didalam sistem 

sehingga perubahan enegi tersebut menjadi 

775 joule 

13 Sebuah kubus es bermassa 60 gram dan 

bersuhu 0
o
C ditempatkan di dalam gelas. 

Setelah disimpan beberapa lama, setengah 

dari es tersebut mencair menjadi air 

bersuhu 0
o
C. Berapakah perubahan 

entropi yang dialami es jika diketahui 

kalor lebur es 80 kal/g? 

Pembahasan: 

 

Kalor untuk meleburkan es 

 

𝑄 = 𝑚𝐿 = 2.400 𝑘𝑎𝑙 

 

Perubahan entropi 

 
𝑄 2.400 

∆𝑆 = = = 8,8 𝑘𝑎𝑙/𝐾 
𝑇 273 
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14 

 

Berapakah koefesien performa pompa 

panas mesin kalor memiliki yang 

efisiensinya sebesar 20 % dan arah proses 

dalam mesin tersebut dibalik sehingga 

menjadi pompa panas? 

 

Efisiensi 𝜀 dimiliki oleh mesin kalor, 

sedang koefesien performa K dimiliki oleh 

mesin pendingin. Keduanya memiliki 

proses yang berkebalikan, dinyatakan 

dengan persamaan: 

1 
𝐾 = 

𝜀 

Sehingga diperoleh nilai 𝐾 = 
1 

= 5,0 
0,2 

 

 

3 Menginterpretasikan 

pertanyaan 

3 Seperti yang kalian telah ketahui bahwa 

system termodinamika memiliki 3 jenis, 

silahkan gambarkan ketiga system 

tersebut di kehidupan sehari-hari! 

 

4 = menjawab soal 

dengan baik dan benar 

 

 

3 = menjawab soal 

tetapi tidak lengkap 
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     dengan keterangan 

gambar 

 

 

2 = menjawab soal 

tetapi gambarnya tidak 

jelas dan tidak 

memiliki keterangan 

pada gambar 

 

 

1 = menjawab soal 

tetapi jawabannya 

salah 

 

 

0 = tidak menjawab 

soal 

5 Dalam termodinamika proses-proses 

dibedakan atas empat jenis, yaitu 

isotermal, isokhorik, isobarik, dan 

adiabatik. Gambarkan salah satu grafik 

dari proses termodinamika tersebut. 

 

 

 

 

7 Berikut Sifat-sifat gas ideal adalah: 

 

1. Terdiri dari partikel yang identik. 

2. Partikel gas ideal tidak memiliki 

volume. 

3. Tumbukan partikel bersifat lenting 

sempurna. 

4. Bergerak dalam lintasan lurus dan 

kecepatan tetap dengan arah yang acak. 

5. Tidak ada gaya saling tarik-menarik 

atau tolak-menolak antarpartikelnya. 

Berdasarkan sifat gas ideal, gambarkan 

pergerakan gas ideal tersebut engan tepat 

dan benar. 

 

 

 

 

https://www.kompas.com/tag/sifat-gas-ideal
https://www.kompas.com/tag/partikel-gas-ideal
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 Memberi Definisi 8 Sebuah piston mengandung 0,05 mol gas 

ideal pada suhu 27𝑜𝐶 . Tekanan gas 

sebesar 105 𝑃𝑎. Proses selanjutnya, gas 

dipanaskan hingga suhunya mencapai 

77𝑜𝐶 dan volume piston bertambah pada 

tekanan konstan. Berapakah usaha yang 

telah dilakukan oleh gas tersebut? 

Pembahasan: 

 

Menentukan volume awal V1 dengan 

persamaan 

𝑝1𝑉1 = 𝑛𝑅𝑇1 → 124, 10−5𝑚3 

Menentukan volume akhir V2 dengan 

persamaan 

𝑉1 
= 
𝑉2 

→ 𝑉 = 145,5. 10−5𝑚3 

𝑇1 𝑇2 
2

 

Menentukan usaha yang dilakukan oleh 

gas 

𝑊 = 𝑝∆𝑉 = 20,8 j𝑜𝑢𝑙𝑒 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 = menjawab soal 

dengan runut serta 

lengkap dengan 

penyelesaian 

 

 

3 = menjawab soal 

hanya beberapa poin 

(rumus dan langsung 

jawaban) tanpa adanya 

cara penyelesaian 

 

 

2 = menjawab soal 

dengan langsung 

jawaban 

 

 

1 = menjawab soal 
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  15 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16 

 

 

 

 

Tentukan berapa besar kalor lepas 𝑄2, jika 

diketahui 

𝑇1 = 900 𝐾, 𝑇2 = 720 𝐾, 𝑑𝑎𝑛 𝑊 = 

4. 104 j𝑜𝑢𝑙𝑒? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berapakah suhu reservoir dinginnya, jika 

suatu mesin Carnot menghasilkan daya 

490 kW saat menyerap panas sebanyak 

700 kJ per sekon dari reservoir panas dan 

suhu reservoir panas 1000K? 

Pembahasan: 

 

Menentukan efisiensi mesin 

 
𝑇1 − 𝑇2 

𝜀 = 𝑥 100% → 𝜀 = 20% 
𝑇1 

Menentukan kalor yang diserap (𝑄1) 

𝑊 
𝜀 = → 𝑄1 = 2. 105 j𝑜𝑢𝑙𝑒 

𝑄1 

Menentukan kalor yang dilepas (𝑄2) 

 

𝑊 = 𝑄1 − 𝑄2 → 𝑄2 = 1,6 105 j𝑜𝑢𝑙𝑒 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan: 

 

Menentukan kalor yang dibuang ke 

reservoir rendah 

𝑊 𝑄1 − 𝑄2 
𝑃 = = 

𝑡 𝑡 

700000 − 𝑄2 
490000 = 

𝑡 

𝑄2 = 210000 j𝑜𝑢𝑙𝑒 

 

Menentukan suhu pada reservoir rendah 

 

𝑄~𝑇 

tetapi hasilnya salah 
 

 

0 = tidak menjawab 

sama sekali 
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    𝑄1 
= 
𝑇1 

𝑄2 𝑇2 

𝑇2 = 300 𝐾 
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2.2 SOAL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS (PRETEST) 

SOAL TES MATERI TERMODINAMIKA 

 

 

NAMA : 

KELAS/SEMESTER : 

WAKTU : 90 MENIT 

1. System termodinamika memiliki 3 jenis system yaitu system terbuka, system tertutup dan system terisolasi. Ketiga 

system tersebut memiliki cara kerjanya masing-masing. Menurut kalian, perbedaan apakah yang paling signifikan dari 

ketiga system termodinamika tersebut! 
2. Salah satu system termodinamika yaitu system terisolasi. System terisolasi adalah Suatu sistem di mana baik massa 

maupun energi tidak dapat ditukarkan ke lingkungannya, mengapa demikian? 

3. Seperti yang kalian telah ketahui bahwa system termodinamika memiliki 3 jenis, silahkan gambarkan ketiga system 

tersebut di kehidupan sehari-hari! 

4. Terdapat beberapa proses pada termodinamika. Proses termodinamika yang manakah pada saat prosesnya berlangsung 

volume dalam sistem konstan? 

5. Dalam termodinamika proses-proses dibedakan atas empat jenis, yaitu isotermal, isokhorik, isobarik, dan adiabatik. 

Gambarkan salah satu grafik dari proses termodinamika tersebut. 

6. Gas dalam sebuah ruangan tertutup mengalami proses isotermik yang menyebabkan volumenya mengalami 

pengembangan sebesar 2.000 dm
3
 . Jika suhu awal gas 273 K dan tekanan awalnya 4 x 10

5
 Pa, maka berapa kalor yang 

diterima atau dibuang sistem, agar kerja yang dilakukan lingkungan terhadap sistem bernilai negatif ? 

7. Berikut Sifat-sifat gas ideal adalah: 

a. Terdiri dari partikel yang identik. 

b. Partikel gas ideal tidak memiliki volume. 

c. Tumbukan partikel bersifat lenting sempurna. 

d. Bergerak dalam lintasan lurus dan kecepatan tetap dengan arah yang acak. 

e. Tidak ada gaya saling tarik-menarik atau tolak-menolak antarpartikelnya. 

 

Berdasarkan sifat gas ideal, gambarkan pergerakan gas ideal tersebut engan tepat dan benar. 

8. Sebuah piston mengandung 0,05 mol gas ideal pada suhu 27𝑜𝐶 . Tekanan gas sebesar 105 𝑃𝑎. Proses selanjutnya, gas 

dipanaskan hingga suhunya mencapai 77𝑜𝐶 dan volume piston bertambah pada tekanan konstan. Berapakah usaha yang 

telah dilakukan oleh gas tersebut? 

9. Besar perubahan energi dalamnya jika 10 mol gas helium disimpan dalam tabung tertutup, volume 2 liter (isokhorik) 

dengan tekanan 1,2 × 106 𝑃𝑎 dan gas menyerap kalor sehingga tekanan 2 × 106 𝑃𝑎? 

10. Hokum termodinamika berkaitan dengan energi. Mengapa demikian? 

https://www.kompas.com/tag/sifat-gas-ideal
https://www.kompas.com/tag/partikel-gas-ideal
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11. Kalor sebanyak 3000 Joule ditambahkan pada sistem dan sistem melakukan usaha 2500 Joule pada lingkungan. Berapa 

Perubahan energi dalam sistem tersebut? 

12. Gas yang berada didalam sistem di beri kalor sebesar 500 joule. Setelah itu gas diberi usaha sebesar 275 joule. 

Berapakah perubahan energi dalam gas? 

13. Sebuah kubus es bermassa 60 gram dan bersuhu 0
o
C ditempatkan di dalam gelas. Setelah disimpan beberapa lama, 

setengah dari es tersebut mencair menjadi air bersuhu 0
o
C. Berapakah perubahan entropi yang dialami es jika diketahui 

kalor lebur es 80 kal/g? 

14. Berapakah koefesien performa pompa panas mesin kalor memiliki yang efisiensinya sebesar 20 % dan arah proses 

dalam mesin tersebut dibalik sehingga menjadi pompa panas? 

15. Tentukan berapa besar kalor lepas 𝑄2, jika diketahui 𝑇1 = 900 𝐾, 𝑇2 = 720 𝐾, 𝑑𝑎𝑛 𝑊 = 4. 104 j𝑜𝑢𝑙𝑒? 
 

16. Berapakah suhu reservoir dinginnya, jika suatu mesin Carnot menghasilkan daya 490 kW saat menyerap panas 

sebanyak 700 kJ per sekon dari reservoir panas dan suhu reservoir panas 1000K? 
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2.3 SOAL TES KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS (POSTTEST) 

SOAL TES MATERI TERMODINAMIKA 

 

 

NAMA : 

KELAS/SEMESTER : 

WAKTU : 90 MENIT 

1. System termodinamika memiliki 3 jenis system yaitu system terbuka, system tertutup dan system terisolasi. Ketiga 

system tersebut memiliki cara kerjanya masing-masing. Menurut kalian, perbedaan apakah yang paling signifikan 

dari ketiga system termodinamika tersebut! 

2. Salah satu system termodinamika yaitu system terisolasi. System terisolasi adalah Suatu sistem di mana baik massa 

maupun energi tidak dapat ditukarkan ke lingkungannya, mengapa demikian? 

3. Seperti yang kalian telah ketahui bahwa system termodinamika memiliki 3 jenis, silahkan gambarkan ketiga system 

tersebut di kehidupan sehari-hari! 

4. Terdapat beberapa proses pada termodinamika. Proses termodinamika yang manakah pada saat prosesnya 

berlangsung volume dalam sistem konstan? 

5. Dalam termodinamika proses-proses dibedakan atas empat jenis, yaitu isotermal, isokhorik, isobarik, dan adiabatik. 

Gambarkan salah satu grafik dari proses termodinamika tersebut. 

6. Gas dalam sebuah ruangan tertutup mengalami proses isotermik yang menyebabkan volumenya mengalami 

pengembangan sebesar 2.000 dm
3
 . Jika suhu awal gas 273 K dan tekanan awalnya 4 x 10

5
 Pa, maka berapa kalor 

yang diterima atau dibuang sistem, agar kerja yang dilakukan lingkungan terhadap sistem bernilai negatif ? 

7. Berikut Sifat-sifat gas ideal adalah: 

a. Terdiri dari partikel yang identik. 

b. Partikel gas ideal tidak memiliki volume. 

c. Tumbukan partikel bersifat lenting sempurna. 

d. Bergerak dalam lintasan lurus dan kecepatan tetap dengan arah yang acak. 

e. Tidak ada gaya saling tarik-menarik atau tolak-menolak antarpartikelnya. 

 

Berdasarkan sifat gas ideal, gambarkan pergerakan gas ideal tersebut engan tepat dan benar. 

8. Sebuah piston mengandung 0,05 mol gas ideal pada suhu 27𝑜𝐶 . Tekanan gas sebesar 105 𝑃𝑎. Proses selanjutnya, 

gas dipanaskan hingga suhunya mencapai 77𝑜𝐶 dan volume piston bertambah pada tekanan konstan. Berapakah 

usaha yang telah dilakukan oleh gas tersebut? 

9. Besar perubahan energi dalamnya jika 10 mol gas helium disimpan dalam tabung tertutup, volume 2 liter 

(isokhorik) dengan tekanan 1,2 × 106 𝑃𝑎 dan gas menyerap kalor sehingga tekanan 2 × 106 𝑃𝑎? 

10. Hokum termodinamika berkaitan dengan energi. Mengapa demikian? 

https://www.kompas.com/tag/sifat-gas-ideal
https://www.kompas.com/tag/partikel-gas-ideal
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11. Kalor sebanyak 3000 Joule ditambahkan pada sistem dan sistem melakukan usaha 2500 Joule pada lingkungan. 

Berapa Perubahan energi dalam sistem tersebut? 

12. Gas yang berada didalam sistem di beri kalor sebesar 500 joule. Setelah itu gas diberi usaha sebesar 275 joule. 

Berapakah perubahan energi dalam gas? 

13. Sebuah kubus es bermassa 60 gram dan bersuhu 0
o
C ditempatkan di dalam gelas. Setelah disimpan beberapa lama, 

setengah dari es tersebut mencair menjadi air bersuhu 0
o
C. Berapakah perubahan entropi yang dialami es jika 

diketahui kalor lebur es 80 kal/g? 

14. Berapakah koefesien performa pompa panas mesin kalor memiliki yang efisiensinya sebesar 20 % dan arah proses 

dalam mesin tersebut dibalik sehingga menjadi pompa panas? 

15. Tentukan berapa besar kalor lepas 𝑄2, jika diketahui 𝑇1 = 900 𝐾, 𝑇2 = 720 𝐾, 𝑑𝑎𝑛 𝑊 = 4. 104 j𝑜𝑢𝑙𝑒? 
 

16. Berapakah suhu reservoir dinginnya, jika suatu mesin Carnot menghasilkan daya 490 kW saat menyerap panas 

sebanyak 700 kJ per sekon dari reservoir panas dan suhu reservoir panas 1000K? 
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LAMPIRAN 3 

ANALISIS PERANGKAT DAN INSTRUMENT TES PENELITIAN 

 
3.1 ANALISIS UJI GREGORY 

3.2 ANALISIS UJI VALIDITAS 

3.3 ANALISIS UJI RELIABILITAS 

3.4 ANALISIS TARAF KESUKARAN 

3.5 ANALISIS DAYA PEMBEDA 

3.6 HASIL VALIDASI 
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3.1 ANALISIS UJI GREGORY 

Uji validitas perangkat penelitian dan instrumen tes Keterampilan Berpikir Kritis peserta didik menggunakan 

uji gregory dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan sebagai berikut 
𝐷 

𝑅 = 
 

 

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷 

Tabel 3.1.1 Penilaian Uji Gregory 

 

 Validator I 

Skor (1-2) kurang 

relevan 

Skor (3-4) sangat 

relevan 

 

Validator II 

Skor (1-2) kurang 

relevan 
A B 

Skor  (3-4)  sangat 

relevan 
C D 

(Budiastuti & Bandur, 2018) 

Keterangan: 

R = Validasi isi 

A = Tidak ada persetujuan validator I dan validator II 

B = Perbedaan persetujuan validator I dan validator II 

C = Perbedaan persetujuan antara validator I dan validator II 

D = Persetujuan validator I dan validator II 

Sebuah intrumen layak digunakan jika memenuhi kriteria penilaian uji Gregory. Kriteria penilaian instrumen 

dikatakan layak untuk digunakan dalam sebuah penelitian jika nilai R ≥ 0.75 
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3.1.1 Analisis Validasi RPP 

Tabel 3.1.1. Hasil Penilaian RPP oleh Validator 

 

No  

Aspek yang Dinilai 

validator KET 

1 2 

1 Perumusan Tujuan Pembelajaran 

1. Ketepatan penjabaran kompetensi 

dasar dengan tujuan pembelajaran 

4 4 D 

2 Isi    

 
1. Sistematika penyusunan RPP 

2. Kesesuaian urutan kegiatan 

pembelajaran 

3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan 

guru untuk setiap tahap pembelajaran 

4. Kejelasan skenario pembelajaran 

(tahap-tahap kegiatan pembelajaran) 

4 

 

4 

 

 

 

4 

4 

 

4 

 

 

 

4 

D 

D 

 

 

D 

  4 4 D 

3 Bahasa    

 
1. Bahasa yang digunakan benar sesuai 3 3 D 

 EYD    

 2. Bahasa yang komunikatif    

 
3. Kesederhanaan struktur kalimat 3 3 D 

  
3 3 D 

4 Waktu 

 

1. Alokasi yang digunakan sesuai 
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 2. Rincian waktu untuk tiap tahap 

pembelajaran 

4 

 

4 

4 

 

4 

D 

 

D 

R = 1 ( Layak ) 

 

3.1.2 Analisis Validasi E-LKPD 

Tabel 3.1.2. Hasil Penilaian E-LKPD oleh Validator 

No 
 

Aspek yang Dinilai 

Skala 

Penilaian 

KET 

1 2  

1 Format 

 

1. Kejelasan pembagian materi 

 

2. Sistem penomoran jelas 

3. Jenis dan ukuran huruf sesuai 

4. Penjelasan instruksi sebelum 

mengerjakan soal 

   

 
4 4 D 

 
4 4 D 

 
4 4 D 

 
4 4 D 

2 Isi    

 
1. Kesesuaian dengan RPP dan buku ajar 4 4 D 

 
2.Isi Lembar Kerja Peserta Didik mudah 

dipahami 

4 4 D 

 
3.Kesesuain materi dengan tugas-tugas 

dengan alokasi waktu yang ada 

 

4 

 

4 

 

D 

3 Bahasa 

 

1. Bahasa dan istilah yang digunakan 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

D 
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 mudah dipahami 

 

2. Bahasa yang digunakan benar sesuai 

EYD dan menggunakan arahan/petujuk 

yang jelas sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

3. Aturan penulisan sesuai penggunaan 

Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

D 

4 Manfaat/Kegunaan Penerapan 

Keterampilan Berpikir Kritis 

1. Pengguunaan Eloktronik Lembar 

Kerja Peserta Didik sebagai 

bahan ajar bagi guru 

2. Pengguunaan Eloktronik Lembar 

Kerja Peserta Didik sebagai 

pedoman belajar bagi peserta 

didik 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

D 

R = 1 ( Layak ) 

 

 

3.1.3 Analisis Validitas Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis 

Tabel 3.1.3. Nilai Hasil Penilaian Validator Terhadap Instrumen Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

NO Aspek yang di nilai validator KET 

1 2 
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1 Materi 

1. Butir soal sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 

2. Kebenaran isi (fakta,konsep dan 

teori) 

3. Batasan pertanyaan dan jawaban yang 

diharapkan jelas 

4. Isi materi yang ditanyakan dapat 

mengukur pemahaman konsep 

peserta didik. 

 

4 

 

 

 

4 

4 

 

4 

 

4 

 

 

 

4 

4 

 

4 

 

D 

 

 

 

D 

D 

D 

2 Isi 

1. Rumusan kalimat dalam bentuk 

kalimat Tanya atau perintah yang 

menuntut peserta didik memberikan 

jawaban 

2. Rumusan butir soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

3. Kesesuaian dengan indicator 

Keterampilan Berpikir Kritis( 

mengidentifikasi pertanyaan, 

menentukan suatu 

tindakan,menginterpretasi pertanyaan 

dan memberi definisi) 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

4 

 

4 

 

 

 

 

 

4 

4 

 

D 

 

 

 

 

 

D 

D 

3 Bahasa 

1. Rumusan kalimat menggunakan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik 

 

4 

 

4 

 

D 



137 
 

 

 dan benar. 

2. Rumusan kalimat singkat, komunkatif 

dan mudah di pahami 

3. Rumusan kalimat tidak menggunkan 

kata-kata yang menmbulkan 

penafsiran ganda. 

 

4 

 

 

 

4 

 

4 

 

 

 

4 

 

D 

 

 

D 

4 Manfaat/Kegunaan Penerapan 

Keterampilan Berpikir Kritis 

1. Peserta didik dapat mengambil 

keputusan dengan tepat 

2. Peserta didik dapat membentuk 

karakter dirinya 

3. Peserta didik dapat meningkatkan 

kreativitas di dalam dirinya. 

4. Peserta didik dapat melihat 

permasalahan dari berbagai sudut 

pandang 

 

4 

 

 

 

4 

4 

 

 

 

4 

 

4 

 

 

 

4 

4 

 

 

 

4 

 

D 

 

 

 

D 

D 

 

D 

R = 1 ( Layak ) 
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3.2 ANALISIS UJI VALIDITAS 
 

 

No 
No Item Soal Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 4 1 4 1 4 4 4 4 4 3 1 1 3 3 1 1 43 

2 4 1 4 3 4 4 4 4 2 3 4 1 3 4 1 1 47 

3 4 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 1 4 4 1 4 54 

4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 1 1 4 1 1 46 

5 4 1 4 3 4 4 4 3 3 3 4 1 3 4 1 1 47 

6 2 4 3 4 4 4 4 4 3 2 1 1 4 4 1 1 46 

7 1 1 4 1 4 4 4 4 1 2 1 1 1 4 1 4 38 

8 4 1 4 4 3 4 4 3 4 3 4 1 3 4 1 1 48 

9 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 1 55 

10 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 2 4 1 1 46 

11 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 56 

12 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 1 4 4 3 4 56 

13 4 1 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 56 

14 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 1 4 4 3 1 52 

15 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 3 58 

16 4 1 4 4 4 2 4 4 3 4 4 1 3 4 4 4 54 

17 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 1 4 4 4 3 55 

18 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 1 1 52 

19 4 4 3 3 4 1 4 2 4 2 1 1 1 1 4 3 42 

20 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 3 4 1 4 54 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 1 58 

22 4 1 4 3 4 4 4 4 3 3 3 1 1 4 4 1 48 

23 4 1 3 1 4 4 4 4 2 2 1 2 1 4 1 1 39 

24 4 1 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 3 55 

25 4 1 3 4 3 4 4 4 1 3 1 1 3 1 4 1 42 

26 4 1 3 1 4 4 4 2 4 1 1 4 1 4 1 1 40 
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Jumlah 99 62 97 78 102 96 100 97 76 75 74 51 74 97 54 55 

R hitung 0.383 0.428 0.417 0.450 0.212 0.174 
- 

0.167 0.344 0.258 0.472 0.687 0.418 0.683 0.398 0.258 0.415 

R tabel 0.373 0.373 0.373 0.373 0.373 0.373 0.373 0.373 0.373 0.373 0.373 0.373 0.373 0.373 0.373 0.373 

Keterangan Valid Valid Valid Valid Drop Drop Drop Drop Drop Valid Valid Valid Valid Valid Drop Valid 
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Validasi item nomor 1 sampai 10 soal esai yang telah diteskan kepada 26 peserta didik dianalisis satu per satu sebagai 

berikut. 

 

 

responden X Y XY X2 Y2 

1 4 43 172 16 1849 

2 4 47 188 16 2209 

3 4 54 216 16 2916 

4 4 46 184 16 2116 

5 4 47 188 16 2209 

6 2 46 184 4 2116 

7 1 38 38 1 1444 

8 4 48 192 16 2304 

9 4 55 220 16 3025 

10 4 46 184 16 2116 

11 4 56 224 16 3136 

12 4 56 224 16 3136 

13 4 56 224 16 3136 

14 4 52 208 16 2704 
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15 4 58 232 16 3364 

16 4 54 216 16 2916 

17 4 55 220 16 3025 

18 4 52 208 16 2704 

19 4 42 168 16 1764 

20 4 54 216 16 2816 

21 4 58 232 16 3364 

22 4 48 192 16 2304 

23 4 39 156 16 1521 

24 4 55 220 16 3025 

25 4 42 168 16 1764 

26 4 40 160 16 1600 

JUMLAH 99 1287 5034 389 64583 

 

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌) 

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2(𝑁 ∑ 𝑌2 − ( ∑ 𝑌)2} 

𝑟𝑥𝑦 = 
26 × 5034 − 99 × 1287 

√{26 × 389 − 992(26 × 64583 − (1287)2} 

𝑟𝑥𝑦 = 
130884 − 127413 

√{10114 − 9801(1679158 − 1656369)} 
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𝑟𝑥𝑦 = 
3471 

√{313(22789)} 

𝑟𝑥𝑦 = 
3471 

√7132957 

𝑟𝑥𝑦 =  
3471 

2670,7596297682 

𝑟𝑥𝑦 = 1,2996302480 = 1,299 

Karena nilai r hitung yang diperoleh sebesar 1,299 dalam perhitungan ternyata lebih besar dibandingkan dengan r 

tabel 0,37 maka dapat disimpulkan bahwa butir soal nomor 1 dinyatakan valid. 
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3.3 ANALISIS UJI RELIABILITAS 

 

No Responden 
No Item   

∑X ∑X^2 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 R1 4 1 4 1 3 1 1 3 3 1 22 484 

2 R2 4 1 4 3 3 4 1 3 4 1 28 784 

3 R3 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 34 1156 

4 R4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 31 961 

5 R5 4 1 4 3 3 4 1 3 4 1 28 784 

6 R6 2 4 3 4 2 1 1 4 4 1 26 676 

7 R7 1 1 4 1 2 1 1 1 4 4 20 400 

8 R8 4 1 4 4 3 4 1 3 4 1 29 841 

9 R9 4 4 4 3 3 4 4 1 4 1 32 1024 

10 R10 4 1 4 4 3 1 1 2 4 1 25 625 

11 R11 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 35 1225 

12 R12 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 35 1225 

13 R13 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 35 1225 

14 R14 4 4 4 3 3 4 1 4 4 1 32 1024 

15 R15 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 37 1369 

16 R16 4 1 4 4 4 4 1 3 4 4 33 1089 

17 R17 4 4 4 3 4 2 1 4 4 3 33 1089 

18 R18 4 4 3 3 2 4 4 4 4 1 33 1089 

19 R19 4 4 3 3 2 1 1 1 1 3 23 529 

20 R20 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 36 1296 

21 R21 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 35 1225 

22 R22 4 1 4 3 3 3 1 1 4 1 25 625 

23 R23 4 1 3 1 2 1 2 1 4 1 20 400 

24 R24 4 1 4 4 3 1 4 4 4 3 32 1024 

25 R25 4 1 3 4 3 1 1 3 1 1 22 484 

26 R26 4 1 3 1 1 1 4 1 4 1 21 441 

∑Xi 99 62 97 78 75 74 51 74 97 55   

∑Xi^2 9801 3844 9409 6084 5625 5476 2601 5476 9409 3025   

N. Soal 26 26 26 26 26 26 26 26 26 26   

Varian 0.482 2.326 0.205 1.200 0.586 2.055 1.958 1.575 0.685 1.866 30.462  
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Jumlah Varian 12.938            

N. Soal 10            

R11 0.639            

 

 

 

3.4 ANALISIS TARAF KESUKARAN 
 

No 
Soal 

Analisis Taraf 
kesukaran Keterangan 

1 0.86 Mudah 

2 0.43 Sedang 

3 0.68 Sedang 

4 0.36 Sedang 

5 0.18 Sukar 

6 0.54 Sedang 

7 0.29 Sukarr 

8 0.39 Sedang 

9 0.82 Mudah 

10 0.25 Sukar 

 

 

3.5 ANALISIS DAYA PEMBEDA 
 

Kelompok Atas 

No 
No Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

R3 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 

R4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 1 

R9 4 4 4 3 3 4 4 1 4 1 

R11 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 

R12 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 

R13 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 

R14 4 4 4 3 3 4 1 4 4 1 

R15 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 
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R16 4 1 4 4 4 4 1 3 4 4 

R17 4 4 4 3 4 2 1 4 4 3 

R18 4 4 3 3 2 4 4 4 4 1 

R20 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 

R21 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 

Jumlah 52 43 50 42 42 50 31 44 52 35 

Rata-rata 4.00 3.31 3.85 3.23 3.23 3.85 2.38 3.38 4.00 2.69 

 

 

Kelompok Bawah 

No 
No Item 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

R1 4 1 4 1 3 1 1 3 3 1 

R2 4 1 4 3 3 4 1 3 4 1 

R5 4 1 4 3 3 4 1 3 4 1 

R6 2 4 3 4 2 1 1 4 4 1 

R7 1 1 4 1 2 1 1 1 4 4 

R8 4 1 4 4 3 4 1 3 4 1 

R10 4 1 4 4 3 1 1 2 4 1 

R19 4 4 3 3 2 1 1 1 1 3 

R22 4 1 4 3 3 3 1 1 4 1 

R23 4 1 3 1 2 1 2 1 4 1 

R24 4 1 4 4 3 1 4 4 4 3 

R25 4 1 3 4 3 1 1 3 1 1 

R26 4 1 3 1 1 1 4 1 4 1 

Jumlah 47 19 47 36 33 24 20 30 45 20 

Rata-rata 3.62 1.46 3.62 2.77 2.54 1.85 1.54 2.31 3.46 1.54 

Dp 0.10 0.46 0.06 0.12 0.17 0.50 0.21 0.27 0.13 0.29 

Kriteria Jelek Baik Jelek Jelek Jelek Baik Cukup Cukup Jelek Cukup 
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3.6 HASIL VALIDASI 

3.6.1 Hasil validasi Instrumen keterampilan berpikir kritis 

 

1. validator 1 
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2. Validator 2 
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3.6.2 Hasil Validasi Rencana Pelaksanaa Pembelajaran 

1. Validator 1 
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2. Validator 2 
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3.6.3 Hasil Validasi Eloktronik Lembar Kerja Peserta Didik ( E-LKPD ) 

1. Validator 1 
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2. Validator 2 

 



164 
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166 
 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

ANALISIS DATA 

 

 
4.1 ANALISIS DESKRIPTIF (PRETESTT) 

 

4.2 ANALISIS DESKRIPTIF (POSTTEST) 

 

4.3 ANALISIS INFERENSIAL 
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4.1 ANALISIS DESKRIPTIF (PRETESTT) 

PENYAJIAN DATA HASIL PRETEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

 

1. Kelas Eksperimen ( pretest ) 

Table 4.1.1 Daftar skor Pretest kelas XI MIA 4 ( kelas eksperimen ) 

 

No Nama Siswa 

Total 
skor 

 

1 A. FITRI 12 

2 A. WAISAH ARJUN 14 

3 AGUSTINA NATSIR 13 

4 AINUN SHAYLAH 15 

5 ALDI 11 

6 ALIFTA 12 

7 ALMAWATI 15 

8 ANGRIANI 12 

9 ANUGRAH H.R 14 

10 ARIANTI 16 

11 ARIFA ULFIAH 17 

12 DIMAS ANDREAN 15 

13 FITRAH ARDILA UMMA 16 

14 GIFTA SUCI RAMADANI 16 

15 IMAN PURNAMA 15 

16 IRNA ADELIA LESTARI 15 

17 ISYA MAHRANI 14 

18 JAMILA AISYAH SYAHID 13 

19 M. SYAHRUL 14 

20 MENTARI CAHAYA ALAM 12 

21 MOHAMMAD RIZAL 13 

22 MUH. IFDIL 15 

23 NURLATIFA AZAFAH 14 

24 NURUL HIKMAH D'RATU 18 

25 NURUL HUDAYA 14 

26 RAHMAN 12 

27 RASYA AGUS SAPUTRA 13 

28 RIRIN EKA SAFITRI 15 

29 WULAN 11 

30 WULAN SARI 12 
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2. Kelas control ( pretest ) 

Table 4.1.2 Daftar Skor pretest kelas XI MIA 2 ( kelas control ) 

 

 

No 

 

Nama Siswa 

Total 
skor 

 

1 A. BATARI TODJA 14 

2 A. ITA PURNAMA 13 

3 A. NURUL INAYAH 15 

4 A. RAODATUL JANNAH 12 

5 AFIKA 11 

6 AFNAL IDRIS 13 

7 ANDI RATU ALIFA BULQIS 15 

8 ANNISA 14 

9 FARIDA ASAF 12 

10 FATIMA AZ-ZAHRA 15 

11 HAIKAL HERMAN 16 

12 IHSAN ARRAIHAN 13 

13 
KHAFIFAH 
MUKHAYYARAH 

17 

14 
KINANDA FATIAH 
ZULKARINA 

16 

15 MARDIANI 17 

16 MEGA WANDIRA 12 

17 MUH. ASYRAF 16 

18 MUH. FADLY HIDAYAT 15 

19 MUH. HANIF FIRDAUS 16 

20 MUH. NABIL NAUFAL 16 

21 MUH. DIVAL AHMADANI 12 

22 MUHAMMAD REVAN 11 

23 NAILA SAHKTIANI 14 

24 RAFIKA 13 

25 REZKY ANGGARA PUTRA 14 

26 SALSABILA 13 

27 SEYLA NATASYA RETNAM 12 

28 SRI MULIANI 15 

29 SUCHI RAMADHANI 17 

30 SYAMSUL ARIF RAHMAN 11 
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3. Data skor pretest keterampilan berpikir kritis per indikator 

4.1.3 Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen pada Data Pretest 

 

NO RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

 Mengidentifikasi 

pertanyaan 

Menentukan 

suatu tindakan 

Menginterpretasi 

kan pertanyaan 

Memberi 

definisi 

Jumlah 

1 R1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 12 

2 R2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 14 

3 R3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 13 

4 R4 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 15 

5 R5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

6 R6 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 12 

7 R7 3 1 1 1 3 1 1 1 2 1 15 

8 R8 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 12 

9 R9 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 14 

10 R10 1 2 3 2 1 2 1 2 1 1 16 

11 R11 4 1 2 2 1 1 2 2 1 1 17 

12 R12 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 15 

13 R13 2 3 1 1 1 1 1 1 3 2 16 

14 R14 2 2 1 1 1 2 1 1 2 3 16 

15 R15 1 2 3 1 2 1 2 1 1 1 15 

16 R16 2 1 1 1 2 1 2 1 2 2 15 

17 R17 3 1 1 1 1 1 2 1 1 2 14 

18 R18 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 13 

19 R19 2 1 3 1 1 2 1 1 1 1 14 
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20 R20 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 12 

21 R21 2 1 1 1 3 1 1 1 1 1 13 

22 R22 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 15 

23 R23 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 14 

24 R24 2 1 1 1 2 3 2 2 2 2 18 

25 R25 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 14 

26 R26 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

27 R27 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 13 

28 R28 3 1 1 2 1 1 1 2 1 2 15 

29 R29 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

30 R30 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 12 

 Total 62 39 40 38 41 36 36 37 43 46 418 

 

 

4.1.4 Aspek Keterampilan Berpikir Kritis Kelas Kontrol pada Data Pretest 

 

NO RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

 Mengidentifikasi 

pertanyaan 

Menentukan 

suatu tindakan 

Menginterpretasi 

kan pertanyaan 

Memberi 

definisi 

Jumlah 

1 R1 2 1 1 2 2 1 2 1 1 1 14 

2 R2 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 13 

3 R3 2 1 1 1 2 1 1 1 2 3 15 

4 R4 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 12 

5 R5 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

6 R6 1 2 1 1 1 1 2 1 1 2 13 

7 R7 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 15 
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8 R8 2 1 1 2 2 1 1 1 1 2 14 

9 R9 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 12 

10 R10 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 15 

11 R11 1 2 1 1 2 1 2 2 2 2 16 

12 R12 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 13 

13 R13 1 2 2 1 2 1 2 2 1 3 17 

14 R14 1 1 2 1 1 2 2 1 2 3 16 

15 R15 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 17 

16 R16 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 12 

17 R17 1 3 1 2 1 2 1 2 1 2 16 

18 R18 1 1 3 1 1 1 1 2 1 2 15 

19 R19 3 1 1 2 2 1 2 1 2 2 16 

20 R20 2 1 1 2 1 1 1 2 1 3 16 

21 R21 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 12 

22 R22 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

23 R23 1 2 1 1 1 1 2 1 1 3 14 

24 R24 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 13 

25 R25 2 1 1 1 1 1 3 1 1 2 14 

26 R26 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 13 

27 R27 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 12 

28 R28 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 15 

29 R29 1 3 2 2 1 1 2 1 1 2 17 

30 R30 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 11 
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 Total 46 45 40 43 43 37 42 37 36 49 420 
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4. Analisis Deskriptif Pretest kelas eksperimen dan kelas control 

Table 4.1.5 Hasil analisis Deskriptif Statistik Pretest 

Descriptive Statistics 
 

 
N 

Statistic 

 

Range 

Statistic 

 

Minimum 

Statistic 

 

Maximum 

Statistic 

 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

Statistic 

 

Variance 

Statistic Statistic Std. Error 

Pretest Eksperimen 30 7 11 18 14.03 .337 1.847 3.413 

Pretest Kontrol 30 6 11 17 14.00 .346 1.894 3.586 

Posttest 

Eksperimen 

30 8 31 39 35.93 .374 2.050 4.202 

Posttest Kontrol 30 8 21 29 25.53 .452 2.474 6.120 

Valid N (listwise) 30        

 

 

Table 4.1.6 presentase total skor Keterampilan Berpikir Kritis kelas Eksperimen ( Pretest ) 

 

Indikator 

Mengidentifikasi 
Pertanyaaan 

Menentukan 

Suatu 
Tindakan 

Menginterpretasikan 

Pertanyaan 

Memberi 

Definisi 

    

6 4 1 1 

5 5 2 2 

6 4 1 2 

6 5 2 2 

5 4 1 1 

5 5 1 1 

6 6 2 1 

5 4 2 1 

5 5 2 2 

8 6 1 1 

9 6 1 1 

6 5 2 2 

7 4 3 2 

6 5 2 3 
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 7 6 1 1 

5 6 2 2 

6 5 1 2 

5 5 1 2 

7 5 1 1 

6 4 1 1 

5 6 1 1 

6 6 1 2 

6 4 2 2 

5 9 2 2 

6 5 1 2 

6 4 1 1 

7 4 1 1 

7 5 1 2 

5 4 1 1 

5 4 2 1 

total 179 150 43 46 

presentase 37% 31% 36% 38% 

 

 

Table 4.1.7 presentase total skor Keterampilan Berpikir Kritis kelas Kontrol ( Pretest ) 

 

Indikator 

Mengidentifikasi 
Pertanyaaan 

Menentukan 

Suatu Tindakan 

Menginterpretasikan 

Pertanyaan 

Memberi 

Definisi 

    

6 6 1 1 

7 4 1 1 

5 5 2 3 

5 5 1 1 

5 4 1 1 

5 5 1 2 

9 4 1 1 

6 5 1 2 

5 4 1 2 

5 7 2 1 

5 7 2 2 

6 5 1 1 



174 
 

 

 6 7 1 3 

5 6 2 3 

8 7 1 1 

5 5 1 1 

7 6 1 2 

6 6 1 2 

7 5 2 2 

6 6 1 3 

5 5 1 1 

5 4 1 1 

5 5 1 3 

7 4 1 1 

5 6 1 2 

6 5 1 1 

5 5 1 1 

5 7 2 1 

10 4 1 2 

4 5 1 1 

total 176 159 36 49 

presentase 37% 33% 30% 41% 



175 
 

 

4.2 ANALISIS DESKRIPTIF ( POSTTEST ) 

PENYAJIAN HASIL POSTTEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

1. Kelas Eksperimen ( Posttest ) 

Table 4.2.1 Daftar skor posttest kelas XI MIA 4 ( Kelas Eksperimen ) 

 

No Nama Siswa 
Total skor 

 

1 A. Fitri 35 

2 A. Waisah Arjun 39 

3 Agustina Natsir 37 

4 Ainun Shaylah 39 

5 Aldi 34 

6 Alifta 35 

7 Almawati 37 

8 Angriani 35 

9 Anugrah H.R 36 

10 Arianti 39 

11 Arifa Ulfiah 35 

12 Dimas Andrean 36 

13 Fitrah Ardila Umma 33 

14 Gifta Suci Ramadani 35 

15 Iman Purnama 38 

16 Irna Adelia Lestari 37 

17 Isya Mahrani 32 

18 Jamila Aisyah Syahid 34 

19 M. Syahrul 35 

20 Mentari Cahaya Alam 31 

21 Mohammad Rizal 34 

22 Muh. Hifdil 35 

23 Nurlatifa Azafah 37 

24 Nurul Hikmah D'ratu 36 

25 Nurul Hudaya 38 

26 Rahman 39 

27 Rasya Agus Saputra 38 

28 Ririn Eka Safitri 35 

29 Wulan 37 

30 Wulan Sari 36 
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2. Kelas control ( posttest ) 

Table 4.2.2 Daftar skor posttest kelas XI MIA 2 ( Kelas Kontrol ) 

 

No Nama Siswa 
Total skor 

 

1 A. Batari Todja 26 

2 A. Ita Purnama 25 

3 A. Nurul Inayah 24 

4 A. Raodatul Jannah 23 

5 Afika 21 

6 Afnal Idris 26 

7 Andi Ratu Alifa Bulqis 24 

8 Annisa 23 

9 Farida Asaf 29 

10 Fatima Az-Zahra 24 

11 Haikal Herman 25 

12 Ihsan Arraihan 22 

13 Khafifah Mukhayyarah 29 

14 Kinanda Fatiah Zulkarina 27 

15 Mardiani 24 

16 Mega Wandira 21 

17 Muh. Asyraf 22 

18 Muh. Fadly Hidayat 26 

19 Muh. Hanif Firdaus 28 

20 Muh. Nabil Naufal 29 

21 Muh. Dival Ahmadani 26 

22 Muhammad Revan 24 

23 Naila Sahktiani 28 

24 Rafika 29 

25 Rezky Anggara Putra 28 

26 Salsabila 25 

27 Seyla Natasya Retnam 27 

28 Sri Muliani 27 

29 Suchi Ramadhani 29 

30 Syamsul Arif Rahman 25 
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3. Data skor posttest keterampilan berpikir kritis per indicator 

Table 4.2.3 Data skor posttest keterampilan berpikir kritis per indicator kelas eksperimen (XI MIA 4) 
NO RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

 Mengidentifikasi 

pertanyaan 

Menentukan 

suatu tindakan 

Menginterpretasi 

kan pertanyaan 

Memberi 

definisi 

Jumlah 

1 R1 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 35 

2 R2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

3 R3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 37 

4 R4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

5 R5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 34 

6 R6 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 35 

7 R7 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 37 

8 R8 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 35 

9 R9 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 36 

10 R10 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

11 R11 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 35 

12 R12 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 36 

13 R13 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 33 

14 R14 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 35 

15 R15 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 38 

16 R16 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 37 

17 R17 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 32 

18 R18 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 34 
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19 R19 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 35 

20 R20 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 31 

21 R21 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 34 

22 R22 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 35 

23 R23 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 37 

24 R24 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 36 

25 R25 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

26 R26 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

27 R27 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 38 

28 R28 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 35 

29 R29 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 37 

30 R30 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 

 Total 118 113 112 106 103 103 94 107 111 112 1077 
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Table 4.2.4 Data skor posttest keterampilan berpikir kritis per indicator kelas kontrol ( XI MIA 2) 
NO RESPONDEN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

 Mengidentifikasi 

pertanyaan 

Menentukan 

suatu tindakan 

Menginterpretasi 

kan pertanyaan 

Memberi 

definisi 

Jumlah 

1 R1 4 2 1 3 3 3 3 2 3 2 26 

2 R2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 25 

3 R3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 24 

4 R4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 23 

5 R5 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 21 

6 R6 2 2 3 2 2 4 2 2 3 4 26 

7 R7 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 24 

8 R8 3 2 2 1 4 2 2 3 2 2 23 

9 R9 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 29 

10 R10 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 24 

11 R11 2 4 2 2 3 3 3 2 2 3 25 

12 R12 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 22 

13 R13 2 2 2 3 3 2 3 4 4 4 29 

14 R14 2 3 2 2 3 2 3 2 4 4 27 

15 R15 2 2 2 4 3 2 2 3 2 2 24 

16 R16 2 2 4 2 2 2 2 1 1 2 21 

17 R17 1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 22 

18 R18 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 26 

19 R19 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 28 

20 R20 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 29 
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21 R21 2 4 2 2 2 3 2 3 2 4 26 

22 R22 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 24 

23 R23 2 4 2 2 3 3 2 2 4 4 28 

24 R24 4 3 3 3 3 4 3 2 2 2 29 

25 R25 4 2 3 2 3 2 3 2 3 4 28 

26 R26 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 25 

27 R27 2 3 2 2 3 2 3 2 4 4 27 

28 R28 2 2 3 2 3 3 2 4 4 2 27 

29 R29 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 29 

30 R30 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 25 

 Total 80 72 75 70 79 79 77 77 77 79 766 
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4.3 ANALISIS NORMALITAS 

 

4.3.1 Uji Normalitas 

Table 4.3.1 Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Eksperimen .133 30 .186 .954 30 .217 

Pretest Kontrol .135 30 .174 .934 30 .062 

Posttest Eksperimen .124 30 .200* .953 30 .206 

Posttest Kontrol .107 30 .200* .942 30 .104 

 

 

4.3.2 Uji Homogenitas 

Table 4.3.2 Uji Homogenitas 

 
Tests of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Skor Pretest Based on Mean .136 1 58 .713 

Based on Median .148 1 58 .702 

Based on Median and with 

adjusted df 

.148 1 57.690 .702 

Based on trimmed mean .148 1 58 .702 

 

Skor Posttes Based on Mean 1.949 1 58 .168 

Based on Median 2.004 1 58 .162 

Based on Median and with 

adjusted df 

2.004 1 57.888 .162 
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4.3.3 Uji Hipotesis 

Table 4.3.3 Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 

Equality of 

Variances 

 
 

 
t-test for Equality of Means 

 
 
 
 

 
F 

 
 
 
 

 
Sig. 

 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 

 
df 

 

 

Sig. 

(2- 

tailed) 

 

 

Mean 

Differe 

nce 

Std. 

Error 

Differ 

ence 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Skor 

Postte 

s 

Equal 

variances 

assumed 

1.949 .168 17.730 58 .001 10.400 .587 9.226 11.574 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
17.730 56.066 .001 10.400 .587 9.225 11.575 
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LAMPIRAN 5 

DAFTAR HADIR DAN NILAI 

 
5.1 DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 

 

5.2 DAFTAR SKOR TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 
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5.1 DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 

5.1.1 Daftar Hadir Peserta Didik Kelas Eksperimen 

Nama Sekolah : SMAN 10 BULUKUMBA 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Materi : TERMODINAMIKA 

 

Kelas/Semester : XI MIA 4 

Tahun Ajaran : 2023/2024 
 

 

No 
 

Nama Siswa 

PERTEMUAN KE- (Maret-April)  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 12/03 18/03 19/03 25/03 26/03 01/04 02/04 15/04 16/04 

1 A. FITRI          

2 A. WAISAH ARJUN          

3 AGUSTINA NATSIR  s        

4 AINUN SHAYLAH          

5 ALDI         s 

6 ALIFTA         s 

7 ALMAWATI      s    

8 ANGRIANI          

9 ANUGRAH H.R          

10 ARIANTI          

11 ARIFA ULFIAH          

12 DIMAS ANDREAN    s  a    

13 FITRAH ARDILA UMMA          

14 GIFTA SUCI RAMADANI          

15 IMAN PURNAMA          

16 IRNA ADELIA LESTARI     a     

17 ISYA MAHRANI          

18 JAMILA AISYAH SYAHID a         

19 M. SYAHRUL          

20 MENTARI CAHAYA ALAM          

21 MOHAMMAD RIZAL a         

22 MUH. IFDIL          

23 NURLATIFA AZAFAH          

24 NURUL HIKMAH D'RATU          

25 NURUL HUDAYA          
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26 RAHMAN          

27 RASYA AGUS SAPUTRA          

28 RIRIN EKA SAFITRI          

29 WULAN          

30 WULAN SARI          

Table 5.1.1 Daftar Hadir Peserta Didik Kelas Eksperimen 
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5.1.2 Daftar Hadir Peserta Didik Kelas control 

 

Nama Sekolah : SMAN 10 BULUKUMBA 

Mata Pelajaran : FISIKA 

Materi : TERMODINAMIKA 

 

Kelas/Semester : XI MIA 2 
 

 

No 
 

Nama Siswa 

PERTEMUAN KE- (Maret-April)  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

 12/03 18/03 19/03 25/03 26/03 01/04 02/04 15/04 16/04 

1 A. BATARI TODJA s         

2 A. ITA PURNAMA          

3 A. NURUL INAYAH        s  

4 A. RAODATUL JANNAH          

5 AFIKA          

6 AFNAL IDRIS          

7 ANDI RATU ALIFA BULQIS          

8 ANNISA          

9 FARIDA ASAF          

10 FATIMA AZ-ZAHRA    a      

11 HAIKAL HERMAN s         

12 IHSAN ARRAIHAN          

13 
KHAFIFAH 
MUKHAYYARAH 

         

14 
KINANDA FATIAH 
ZULKARINA 

     s    

15 MARDIANI          

16 MEGA WANDIRA          

17 MUH. ASYRAF          

18 MUH. FADLY HIDAYAT          

19 MUH. HANIF FIRDAUS          

20 MUH. NABIL NAUFAL          

21 MUH. DIVAL AHMADANI       a   

22 MUHAMMAD REVAN       a   

23 NAILA SAHKTIANI          

24 RAFIKA          

25 REZKY ANGGARA PUTRA   s       
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26 SALSABILA          

27 SEYLA NATASYA RETNAM          

28 SRI MULIANI          

29 SUCHI RAMADHANI          

30 SYAMSUL ARIF RAHMAN          

Tahun Ajaran : 2023/2024 

Table 5.1.2 Daftar Hadir Peserta Didik Kelas control 

 

 

 

 

 

5.2 DAFTAR SKOR TEST KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

 

5.2.1 Daftar skor test Keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen (XI MIA 4 ) 

Table 5.2.1 Daftar skor test Keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen ( XI 

MIA 4 ) 

No Nama Siswa 
Skor 

pretest posttest 

1 A. FITRI 12 35 

2 A. WAISAH ARJUN 14 39 

3 AGUSTINA NATSIR 13 37 

4 AINUN SHAYLAH 15 39 

5 ALDI 11 34 

6 ALIFTA 12 35 

7 ALMAWATI 15 37 

8 ANGRIANI 12 35 

9 ANUGRAH H.R 14 36 

10 ARIANTI 16 39 

11 ARIFA ULFIAH 17 35 

12 DIMAS ANDREAN 15 36 

13 FITRAH ARDILA UMMA 16 33 

14 GIFTA SUCI RAMADANI 16 35 

15 IMAN PURNAMA 15 38 

16 IRNA ADELIA LESTARI 15 37 

17 ISYA MAHRANI 14 32 

18 JAMILA AISYAH SYAHID 13 34 

19 M. SYAHRUL 14 35 

20 MENTARI CAHAYA ALAM 12 31 
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21 MOHAMMAD RIZAL 13 34 

22 MUH. IFDIL 15 35 

23 NURLATIFA AZAFAH 14 37 

24 NURUL HIKMAH D'RATU 18 36 

25 NURUL HUDAYA 14 38 

26 RAHMAN 12 39 

27 RASYA AGUS SAPUTRA 13 38 

28 RIRIN EKA SAFITRI 15 35 

29 WULAN 11 37 

30 WULAN SARI 12 36 

 

 

5.2.2 Daftar skor test Keterampilan berpikir kritis kelas kontrol ( XI MIA 2 ) 

Table 5.2.2 Daftar skor test Keterampilan berpikir kritis kelas kontrol (XI MIA 

2) 

No Nama Siswa 
Skor 

pretest posttest 

1 A. BATARI TODJA 14 26 

2 A. ITA PURNAMA 13 25 

3 A. NURUL INAYAH 15 24 

4 A. RAODATUL JANNAH 12 23 

5 AFIKA 11 21 

6 AFNAL IDRIS 13 26 

7 ANDI RATU ALIFA BULQIS 15 24 

8 ANNISA 14 23 

9 FARIDA ASAF 12 29 

10 FATIMA AZ-ZAHRA 15 24 

11 HAIKAL HERMAN 16 25 

12 IHSAN ARRAIHAN 13 22 

13 
KHAFIFAH 
MUKHAYYARAH 

17 29 

14 
KINANDA FATIAH 
ZULKARINA 

16 27 

15 MARDIANI 17 24 

16 MEGA WANDIRA 12 21 

17 MUH. ASYRAF 16 22 

18 MUH. FADLY HIDAYAT 15 26 

19 MUH. HANIF FIRDAUS 16 28 

20 MUH. NABIL NAUFAL 16 29 

21 MUH. DIVAL AHMADANI 12 26 
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22 MUHAMMAD REVAN 11 24 

23 NAILA SAHKTIANI 14 28 

24 RAFIKA 13 29 

25 REZKY ANGGARA PUTRA 14 28 

26 SALSABILA 13 25 

27 
SEYLA NATASYA 
RETNAM 

12 27 

28 SRI MULIANI 15 27 

29 SUCHI RAMADHANI 17 29 

30 SYAMSUL ARIF RAHMAN 11 25 
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LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 
6.1 DOKUMENTASI PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 

 

6.2 DOKUMENTASI PENELITIAN KELAS CONTROL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.1 DOKUMENTASI PENELITIAN KELAS EKSPERIMEN 
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6.2 DOKUMENTASI PENELITIAN KELAS KONTROL 
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LAMPIRAN 7 

PERSURATAN 

7.1 SURAT PERMOHONAN KESEDIAN MEMBIMBING 

7.2 BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL 

 

7.3 LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL 

7.4 SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN 

7.5 SURAT PENGANTAR PENELITIAN 

7.6 SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 

 

7.7 SURAT IZIN PENELITIAN 

7.8 SURAT IZIN PENELITIAN SEKOLAH 

7.9 KONROL PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

7.10 KARTU KONTROL SKRIPSI 
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7.1 SURAT PERMOHONAN KESEDIAN MEMBIMBING 
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7.2 BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL 
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7.3 LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL 
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7.4 SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN 
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7.5 SURAT PENGANTAR PENELITIAN 
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7.6 SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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7.7 SURAT IZIN PENELITIAN 
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7.8 SURAT IZIN PENELITIAN SEKOLAH 
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7.9 KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN 
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7.10 KARTU KONTROL SKRIPSI 
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LAMPIRAN 8 

HASIL TURNITIN 

8.1 SURAT KETERANGAN HASIL TURNITIN 

8.2 LAMPIRAN HASIL TURNITIN 
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8.1 SURAT KETERANGAN HASIL TURNITIN 
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8.2 LAMPIRAN HASIL TURNITIN 
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